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ABSTRAK

Wagidatul Rohmah, Karakteristik Manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror
Ponorogo.

Mushaf Alquran di Nusantara telah ada sekurang-kurangnya sekitar
akhir abad ke-13, yang mana terus berlangsung hingga abad ke-19 atau awal abad
ke-20 di wilayah masyarakat muslim pada masa lalu. Mushaf kuno di Indonesia
terdapat di berbagai wilayah Indonesia. Seperti Aceh, Padang, Palembang, Banten,
Yogyakarta dan lain lain. Karena penyebaran cukup luas, penelitian difokuskan
pada manuskrip mushaf Alquran tulisan tangan dari Kiai Asror. Tepatnya di desa
Kutukulon kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo.

Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab tentang karakteristik
manuskrip mushaf Alguran Kiai Asror Ponorogo dan melihat sejarah penulisan
manuskrip di Ponorogo khususnya manuskrip mushaf Alguran Kiai Asror ini.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode filologi naskah tunggal,
sebab yang ditemukan hanya satu buah naskah. Langkah pertama yang dilakukan
adalah pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
mengetahui biografi penulis mushaf dan sejarah penulisan mushaf. langkah
selanjutnya analisis data menggunakan ilmu bantu kodikologi (pernaskahan).

Manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror tidak genap 30 juz, hanya terdiri
dari 15 juz. Naskah ini dihasilkannya dari menimba ilmu di pondok pesantren
Tremas Pacitan, kemudian di tashihkan di pondok pesantren Tegalsari. Bahan
naskah menggunakan kertas Eropa dengan watermark gambar berupa logo mahkota
yang didalamnya terdapat gambar singa membawa pedang menghadap ke Kiri
bertuliskan CONCORDIA RES PARVAE CRESCUNT. Countermark yang
terdapat dalam kertas yang digunakan bertuliskan huruf G J W PANNEKOEK”
yang mengindikasikan bahwa pembuatan kertas jenis ini dilakukan pada tahun
1855.

Karakteristik manuskrip mushaaf Alquran Kiai Asror menggunakan Rasm
Imlai meskipun ada beberapa kata menggunakan kaidah Rasm Utsmani. Syakl
(tanda baca), mengenai tanda baca dalam penulisan lafadz Allah tidak
menggunakan harakat fathah berdiri, akan tetapi menggunakan fathah miring dan
tanda wagaf dalam mushaf Kiai Asror ditulis menggunakan tiga tanda wagaf yaitu
titik berwarna hitam, lingkaran berwarna merah, dan lingkaran merah dengan titik
berwarna hitam didalamnya. Ketiga, Scholia dalam mushaf digunakan untuk
Magra’, nama Juz dan koreksi kesalahan. Terdapat corrupt dalam beberapa tempat
mulai dari penyalinan harokat dan huruf.

Kata kunci: Manuskrip, Filologi, Kodikologi, Kiai Asror
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak warisan kebudayaan
yang tidak ternilai harganya. Sebagai bangsa Indonesia, maka wajib untuk menjaga
warisan tersebut agar dapat dinikmati oleh generasi kedepannya. Warisan yang
ditinggalkan nenek moyang terdahulu menyebar luas diberbagai pulau. Di antara pulau
yang memiliki banyak peninggalan yaitu pulau Jawa. Pulau Jawa terkenal akan
keberagaman kebudayaan, yang berupa ajaran, nasihat, hiburan dan keagamaan.

Peninggalan-peninggalan tersebut ada yang berbentuk bangunan seperti
masjid, candi, dan istana. Selain berbentuk bangunan, ditemukan juga bentuk
peninggalan tertulis berupa naskah, atau yang lebih dikenal dengan manuskrip.?
Banyaknya manuskrip yang tersebar di Nusantara dengan kekayaan suku, budaya dan
bahasa mempunyai karakteristik tersendiri pada simbol, dan penulisan naskah tersebut.
Manuskrip Nusantara yang paling banyak disalin oleh masyarakat sejak zaman dahulu
hingga sekarang adalah mushaf Alguran. Mushaf mendapat atensi istimewa bagi
akademisi baik di Nusantara maupun di berbagai belahan dunia.

Mushaf Alquran di Nusantara telah ada sekurang-kurangnya sekitar akhir
abad ke-13, yang mana terus berlangsung hingga abad ke-19 atau awal abad ke-20 di

wilayah masyarakat muslim pada masa lalu. Seperti Aceh, Padang, Palembang, Banten,

1Jajang A Rohmana, Empat manuskrip Alqur’an di Subang Jawa Barat “Studi Kodikologi Manuskrip
Alquran” Jurnal Agama dan Sosial Budaya, Vol.3 No.1 (Juni,2018), 2.



Yogyakarta dan lain lain.? Hal paling mendasari penyalinan mushaf Alquran atau kitab-
kitab pada masa itu adalah semangat dakwah dan pengajaran Alquran yang mulai
merambah ke penjuru Nusantara. Pada masa ini seluruh naskah ditulis dengan tangan
kerena sedikitnya teknologi dalam penggandaan naskah dalam jumlah besar.

Pada awal abad-20 minat penulisan mushaf Alqur’an mulai menurun, bahkan
diperkirakan berhenti dalam pembuatan mushaf Alquran.® Penyalinan naskah juga
mulai berkurang karena adanya teknologi yang mulai berkembang. Dalam mengkaji
sejarah sebuah naskah tentunya diperlukan ilmu pengetahuan khusus untuk
menelitinya. Hal tersebut dilakukan karena banyak naskah yang disalin, dicetak, mapun
digandakan, sehingga ada beberapa kata yang disalin sesuai penulis naskah ada yang
rusak dan juga corrupt. Adapula naskah yang tersimpan di tempat penyimpanan naskah

berupa manuscript, handscript, cetakan dan salinan.

Semenjak satu dasawarsa terakhir kajian tentang manuskrip Nusantara dalam
bentuk hasil riset, artikel jurnal serta buku-buku, yang terbit di Indonesia atapun di luar
negri sudah banyak sekali. Kendati demikian, berbagai aspek mushaf kuno Nusantara
masih perlu riset lebih lanjut. Penyalinan Alguran bermula dari pengajaran baca tulis
bahasa Arab yang dilakukan di lingkungan Sekolah ataupun keluarga.* Penulisan

Alguran didukung oleh beberapa pihak yaitu, kerajaan, kaum elite sosial dan pesantren.

Hanifatul Asna, Karakteristik Manuskrip AlQuran Pangeran Diponegoro: “Telaah atas Kazanah Islam
Era Perang Jawa”, Hermeneutika: Jurnal llmu Alquran dan Tafsir, Vol. 12 No. 2 (2019), 105.

3Ali Akbar, Mushaf di Indonesia dari Masa ke Masa, (Kementrian AgamaRepublik Indonesia dan Badan
Litbang, 2011), 10.

4Hamim Faizin, Sejarah Percetakan Alquran (Yogyakarta: Era Baru Pressindo), 145.



Pada masa ini telah banyak Alquran cetak yang tersebar di seluruh Indonesia.
Berbeda halnya dengan zaman dahulu, yang mana Alquran di Indonesia mayoritas
ditulis dengan tangan karena minimnya alat percetakan buku. Kejadian tersebut
berlangsung karena pada masa itu kemajuan teknologi di Indonesia masih minim dan

belum pesat seperti sekarang.®

Mushaf kuno di Indonesia terdapat di berbagai wilayah Indonesia. Karena
penyebaran cukup luas, sehingga penelitian difokuskan pada manuskrip mushaf
Alquran tulisan tangan dari Kiai Asror. Tepatnya di desa Kutukulon kecamatan Jetis
kabupaten Ponorogo. Kiai Asror merupakan ulama’ terdahulu yang ikut andil dalam
penyebaran islam di desa Kutukulon. Naskah ini dihasilkannya dari menimba ilmu

selama mondok di tremas Pacitan.®

Terkait dengan sejarahnya, naskah mushaf Alquran tersebut disimpan
perorangan di rumah seorang ahli warisnya yakni Ibu Muslimatun selaku cucu Kiai
Asror, dan mushaf ini masuk ke dalam kategori koleksi peribadi. Dengan penempatan
pengoleksian bersama naskah kitab karangan lainnya, dalam satu rak buku. Jika dilihat
dari kondisi mushaf terlihat sudah mulai lapuk dan kondisi sebagian lembarannya ada
yang hilang termakan oleh masa ataupun rayap, naskah ini sudah tidak layak digunakan
alat pembelajaran Alquran pada masa ini. Akan tetapi tulisan dalam mushaf Alquran

masih dikategorikan jelas dalam pembacaannya. Sampul naskah manuskrip mushafnya

®Ibid.,12
®Muslimatun (Pemegang Naskah Alqur’an Kyai Asror), Wawancara, Ponorogo 18 Desember 2020



masih utuh dan bagus. Akan tetapi usia manuskrip yang begitu tua menyebabkan
beberapa lembar ayat Alguran yang hilang. Tentunya banyak factor yang mendasari

kerusakan pada manuskrip ini.

Penamaan mushaf Alquran Kiai Asror merupakan inisiatif peneliti guna
memudahkan dalam penyebutan manuskrip ini. Naskah mushaf Alquran ini disalin
kurang lebih sekitar tahun 1880-an. Manuskrip mushafnya dihasilkan ketika menimba
ilmu di Pondok Pesantren Tremas Pacitan. Kemudian Kiai Asror tashihkan tersebut di
Pondok Pesantren Tegalsari Ponorogo setelah kepulangannya dari pondok Tremas.
Pada kala itu naskah ini digunakan untuk proses pengajaran Alquran dan penyebaran

islam di desa Kutukulon Ponorogo.’

Banyak sekali manuskrip ataupun naskah tulisan tangan asli Kiai Asror, akan
tetapi naskah dari kitab-kitab tersebut sudah banyak terjual yang mana pada waktu itu
satu kitab dihargai dengan satu ekor sapi, ada juga yang dihargai dua ekor kambing.
Selain untuk keperluan pembelajaran agama islam, beberapa naskah tulisan tangannya
digunakan sebagai barang jual beli pada waktu itu. Pemilihan penelitian pada mushaf
Alquran dikarenakan naskah ini terbilang masih layak dan bagus dibandingkan dengan
naskah kitab yang lainnya. Karena Banyak sekali karangan kiai Asror yang lainnya
berupa kitab-kitab klasik. Manuskrip mushaf Alguran Kiai Asror ini tidak genap 30
juz. Hanya ada juz 1-15, yang masih utuh dan terjilid menggunakan sampul dari kulit

sapi yang kuat dan bagus. Juz 16-30 naskah Alquran tersebut sudah tidak ada karena

"Muslimatun (Pemegang Naskah Alqur’an Kyai Asror), Wawancara, Ponorogo, 18 Desember 2020.



dijual oleh ahli warisnya.® Tentunya dalam sebuah manuskrip menyimpan banyak

sekali khazanah keilmuan, mulai dari proses penulisan manuskrip hingga kegunaannya.

Dengan demikian diperlukan adanya penelitian lebih lanjut guna untuk
mengungkap sejarah penulisan mushaf Alquran Kiai Asror dan sejarah peradaban
islam khususnya di Kabupaten ponorogo. Selain itu ada banyak sisi yang sangat
menarik untuk diteliti yakni dari karakteristik yang ada dalam manuskrip mushaf
tersebut. Baik dari tanda bacanya, rasm, giroat, waqaf, iluminasi bahkan simbol-
simbol yang ada didalamnya. Penelitian mengenai karakteristik dan sejarah penulisan
mushaf dilakukan guna untuk menggali kapan manuskrip tersebut mulai ditulis hingga
akhir penyelesaian penulisan, untuk mempelajarinya diperlukan ilmu filologi dalam
penelitian ini.

Kata filologi seacara bahasa berarti “senang berbicara”. Filologi berasal dari
bahasa Yunani yaitu philologia yang berupa gabungan dari kata philos dan logos yang
mempunyai arti pembicaraan atau ilmu. Sedangkan menurut istilah ilmu filologi adalah
ilmu pengetahuan yang berkatian dengan pengungkapan informasi dari peninggalan
tulisan masa lampau.®

IImu filologi juga bisa disebut dengan ilmu bahasa. Objek kajian dari filologi
mempunyai berbagai macam bahasa, hingga seorang filolog di tuntut untuk memiliki

kemampuan bahasa yang beragam.

8Muslimatun, Pemegang Naskah...,, 18 Desember 2020
°Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: Badan Penelitian dan Publikasi
Fakultas Sastra UGM, 1994), 7.



IImu filologi juga mengkaji naskah yang kuno. Naskah Kuno adalah dokumen
dari berbagai macam jenis yang ditulis dengan tangan.'°® Dalam ilmu filologi tersendiri
terdapat ragam keilmuan yang membahas tentang pernaskahan, yaitu kodikologi.
Kodikologi adalah identifikasi naskah yang meliputi sejarah naskah, keadaan naskah,
tempat penyimpanan naskah, asal naskah dll.

Dengan demikian dalam penelitian mushaf Alquran Kiai Asror mengenai
karakteristik menggunakan dua ragam keilmuan yakni, filologi dan kodikologi. Guna
menghasilkan penelitian yang bisa menjawab secara gamblang mengenai sejarah
penulisan mushaf yang dilakukan oleh Kiai Asror dan karakteristik tersendiri dalam
naskah mushafnya .

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang supaya pembahasan tidak
melebar ke berbagai arah, diidentifikasikan beberapa batasan masalah sebagai berikut:
1. Kajian naskah manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponororogo.
2. Pengaruh dan peran Kiai Asror dalam penyebaran Agama Islam di Desa Kutukulon
3. Penelusuran sejarah penulisan naskah mushaf Alguran Kiai Asror Ponorogo
4. Memunculkan Karakteristik dalam penulisan mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, terdapat inti

permasalahan dalam penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut:

Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 82



1. Bagaimana sejarah penulisan manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo?
2. Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo?

D. Tujuan Penelitian

Setelah di tinjau dari rumusan masalah. Tujuan yang mendasari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengungkap sejarah penulisan manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror
2. Untuk memunculkan karakteristik manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo
E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis:
a. Melestarikan khazanah sejarah keislaman.
b. Memberikan kontribusi dalam kajian filologi pada jurusan IImu Alquran Tafsir.
2. Secara praktis:
a. Untuk mengetahui khazanah kebudayaan Nusantara dari hasil sastranya baik
tulisan maupun lisan.
b. Memberikan alternatif dalam pengembangan kebudayaan yang diungkap dari
budaya-budaya lama.
c. Memberikan kontribusi kepada masyarakat tentang khazanah kebudayaan islam
di Nusantara yang hampir punah, khususnya kepada masyarakat desa Kutukulon

kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo.



F. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori yang dijadikan sebagai landasan
berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau mengkaji permasalahan guna
menjawab permasalah secara teoritis.** Menurut Jujun S.Soerya Sumantri mengatakan
“Pada hakekatnya memecahkan masalah adalah dengan menggunakan ilmu
pengetahuan sebagai dasar argumen untuk mengkaji persoalan agar kita mendapat
jawaban yang dapat diandalalkan. Dalam hal ini kita menggunakan teori-teori ilmiah
sebagai alat bantu untuk memecahkan permasalahan.?

Pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan kajian ilmu filologi
dan kodikologi. Bisa dikatan ilmu filologi ialah sebuah kajian yang berupaya untuk
mengungkap sejarah budaya yang tersimpan berupan tulisan ataupun teks yang termuat
dalam sebuah naskah manuskrip dari masa lampau.'® Dan cabang ilmu bantu lain yang
memfokuskan kajiannya pada fisik sebuah naskah adalah kodikologi.

G. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka merupakan Tindakan yang dilakukkan dengan cermat dan
teliti oleh peneliti sebelumnya, yang mana hasil kegiatan tersebut telah ditinjau secara
logis kebenarannya.'* Berdasarkan tema dalam kajian filologi yang akan dilakukan

khususnya yang berkaitan dengan penelitian manuskrip, terdapat beberapa karya

11ka Maulana Nur Fauziyah, Manuskrip Mushaf..., 11.

12Jujun S. Suriasumantri, Filsafat IImu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 384.
13Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori..., 3.

14Jody Moenandir, Filosofi Metodologi Penelitian dan Komunukasi Ilmiah, (Malang: Universitas
Brawijaya Press, 2011), 84.



ilmiah yang di hasilkan dari penelitian sebelumnya. Baik berupa skripsi, disertasi,

ataupun buku. diantaranya sebagai berikut:

1. Eksistensi dan Varian Mushaf Alquran di Bumi Reog (Kajian Filologi Atas Tiga
Manuskrip di Tegalsari, Jetis, dan Sampung ponorogo), Karya Fauziyatu Shufiyah.
Skripsi ini membahas keragaman dan perbedaan pada ketiga manuskrip. Manuskrip
Tegal sari dan Kutu kulon bersifat terbuka dan boleh diakses untuk siapa saja yang
berniat mengkajinya. Sedangkan manuskrip Sampung lebih ketat dan hanya orang
tertentu yang boleh melihatnya.

2. Sejarah Dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Alguran H. Abdul Karim (Kajian
Filologi), karya Muhammad Abdun Nur Asyya’bani, Skripsi pada Fakultas
Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017. Skripsi ini
memunculkan karakteristik yang ada dalam naskah Alquran H. Abdul Karim Serta
mengupas sedikit sejarah peradaban islam di tempat penulisan naskahnya.

3. Karakteristik Manuskrip Mushaf Alquran H. Abdul Ghaffar”, karya Tati
Rahmayani. Dalam Skripsi ini selain meneliti Karakteristik yang ada dalam mushaf
Alguran H. Abdul Ghaffar, juga mengulas sedikit sejarah penulisan dari naskah
tersebut yang mana dapat diketahui dengan penelitian penyebaran islam di dusun
Gunung Malang pada kala itu. Naskah mushaf Alquran tersebut digunakan untuk
proses pengajaran Alquran di dusun Gunung Malang untuk menyebarkan islam pada
kala itu.

4. Manuskrip Mushaf Kacirebonan, karya Sikha Amaliya S.P, Skripsi pada Fakultas

Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2019.
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Fokus penelitian skripsi ini pada iluminasi manuskrip. Keunikan tersendiri yang ada
dalam naskah ini adalah segi iluminasinya, yang mana memiliki makna tersendiri
dalam setiap bentuk iluminasi yang berbeda model pada setiap awal surat. Akan
tetapi makna dari iluminasinya mengarah pada interpretasi yang masuk dalam ranah
tasawuf. Bukan mengarah pada suatu teks.

5. Inkosistensi Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.l Yogyakarta, tesis
karya Edi Prayitno. Tesis pada program studi Agidah dan Filsafat Islam Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2017. Dalam
tesis ini menerangkan bahwa Manuskrip Mushaf Pleret Bantul cenderung tidak
konsisten dalam penggunaan Rasm, ada kalanya ditulis dengan rasm utsmani
adakalanya ditulis dengan rasm imla’i. Kurangnya konsisten dalam penyalinan
mushaf oleh K.H Harun sang pemilik mushaf karena penyalinan mushaf tersebut
dihasilkan dari hafalan bukan didasarkan pada tulisan mushaf Alqur’an.

6. Empat Manuskrip Alguran di Subang Jawa Barat, Jurnal yang ditulis oleh Jajang A.
Rohmana. Jurnal ini memfokuskan penelitian pada empat manuskrip mushaf yang
ditemukan di Subang, Jawa Barat. Kemudian dikaji dengan pendekatan kodikologi,
dimana menjelaskan adanya perbedaan mendasar antara mushaf klasik Nusantara
dan mushaf di lingkungan istana. Mushaf klasik Nusantara rasm yang digunakan
adalah imla’l disertai dengan iluminasi yang sederhana, sedangkan mushaf dari
lingkungan istana mementingkan segi keindahan dan kwalitas yang baik.

Dari pemaparan di atas sejauh ini belum ada yang meneliti manuskrip mushaf

Alguran Kiai Asror Ponorogo. Penelitian ini akan membahas secara spesifik sejarah
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penulisan manuskrip Kiai Asror dan karakteristik penulisan naskah mushafnya.
Melalui pengumpulan data dengan melakuka dokumenter dan wawancara langsung
terhadap ahli waris pemilik naskah Mushaf Alquran tersebut.
H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Menurut Baried (1994: 66) dalam metode penelitian filologi terdapat
beberapa penetapan metode kajian filologi berdasarkan keadaan naskah. Seperti
metode objektif, metode gabungan, metode landasan dan metode naskah tunggal.*®
Karena obyek penelitian ini hanya berpusat pada satu naskah yaitu dari manuskrip
Mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo maka metode yang akan penulis gunakan
adalah metode naskah tunggal.
Sesuai dengan riset yang dilakukan, ijenis penelitian ini adalah library
Research (penelitian Kepustakaan).'® Penelitian kepustakaan adalah penelitian
yang berfungsi untuk menyelesaikan suatu konflik berdasarkan pada analisis kritis
dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan penelitian.
Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang tempat penelitiannya dilakukan
dengan pustaka, dokumen, arsip dsb.’
Dalam penelitian naskah menggunakan beberapa sumber naskah sebagai

bahan kajian diantaranya seperti berikut:

Blbid.,66-67.

18Suharismi Arikunto, Dasar Dasar Research (Bandung: Tarsoto, 1995), 58.

7 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian cet.3 (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 190.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber yang berasal dari pelaku sejarah atau
kesaksain seorang saksi dengan melihat langsung suatu peristiwa dan sumber
yang di dapat dari seorang yang hidup sezaman.'® Sumber data primer yang
digunakan adalah Manuskrip mushaf Alquran yang ditulis oleh Kiai Asror di
Desa Kutukulon Ponorogo.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder digunakan untuk mendapatkan data pelengkap
dari data primer.*® Sebagai penunjang penelaah data-data yang dihimpun dan
sebagai pembanding data primer dalam penelitian ini yang digunakan dalam
data sekunder adalah sebagai berikut:
a). Sumber Tertulis
1. Teori Filologi, karya Alfian Rokhmansyah M.Hum
2. Filologi Indonesia Teori dan Metode, karya Oman Fathurahman
3. Pengantar Teori Filologi, karya Siti Baroroh Baried dkk
b). Sumber Lisan
1. Wawancara Muslimatun, Pemegang naskah manuskrip Mushaf Kiai

Asror Ponorogo sekaligus cucu Kiai Asror.

18 1bid.,192

1%Vina Herviani dan Angky Febriansyah, Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada
Young Enterpreneur Academy Indonesia Bandung, Jurnal Riset Akutansi VVol.VI11 No.2 Oktober 2016,
23.
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Scaurs dan Corbin
adalah jenis penelitian yang dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, Gerakan social ataupun hubungan kekerabatan.?® Sedangkan
Objek kajiannya adalah Manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo.

Dalam hal ini objek penelitian kualitatif yang berupa manuskrip mushaf
Alguran menggunakan pendekatan filologi. Pendekatan Filologi adalah usaha dalam
memahami teks sebuah naskah dengan memperhatikan berbagai kajian?’ yang
dimaksudkan untuk memurnikan naskah dari kesalahan dalam proses penyalinan.
Dalam pengertiannya yang sangat umum filologi dipahami sebagai cabang ilmu yang
mengkaji teks beserta sejarahnya (Tekstologi)??, termasuk didalamnya melakukan
kritik teks vyang bertujuan merekonstruksikan keaslian sebuah teks yang
mengembalikannya kepada bentuk semula dan membongkar makna yang ada dalam
naskah tersebut.

Adapun secara rinci metode yang digunakan dalam penelitian filologi naskah
mushaf Alqur’an Kiai Asror sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Dalam upaya pengumpulan data dalam kajian filologi yakni penelitian

naskah, adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut?:

2Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia,
(Surakarta, 2014), 4.

210man Fathurahman, Filologi Indonesia...,16

22 1hid.,16

ZMuhammad Abdun Nur Assya’bani, Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf H. Abdul Karim,

(Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 13.
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a. Wawancara
Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua
orang dengan kondisi saling berhadapan untuk memperoleh informasi.?*
Wawancara ini dilakukan dengan beberapa narasumber, khususnya ahli
waris dari Kiai Asror selaku pemegang naskah untuk mengungkap sejarah
penulisan manuskrip tersebut. Wawancara dilakukan dengan maksud
pelengkap data penelitian naskah mushaf Kiai Asror Ponorogo.
b. Observasi
Observasi adalah metode yang dikerjakan dengan proses pengamatan yang
paling telitii serta pencatatan dengan sistematis terhadap objek kajian.?®
Observasi dilakukan langsung terhadap mushaf Alquran Kiai Asror
Ponorogo, untuk mengungkap sejarah penulisan naskah dan memunculkan
karakteristik mushaf Alquran milik Kiai Asror.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek atau orang lain.?® Ketika melakukan observasi, langkah yang tepat
dilakukan adalah dokumentasi terhadap objek kajian riset, yakni manuskrip

mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo.

2Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 49.
ZNana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1989), 84.
%Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 9.
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2. Metode pengolahan Data

Metode pengolahan data dalam kodikologi yakni dengan melakukan
identifikasi naskah mulai dari kondisi fisik, judul naskah, penomoran, sampul,
sejarah penyimpanan, bentuk tulisan, baris, halaman dan jilid, iluminasi dan bahan
naskah yang berfungsi untuk mengungkap sejarah penulisan mushaf Alqur’an Kiai
Asror Ponorogo.

Dalam memunculkan karakteristik manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror
analisis data yang tepat dilakukan melalui Rasm, Syakl, Scholia yang digunakan
penyalin sebagai metode emendasi dalam menyikapi kesalahan yang ada di dalam
teks, Penamaan Surat, Qiraat yang digunakan dalam proses penulisan mushaf oleh
Kiai Asror. Dan memaparkan klasifikasi corupt yang terjadi dalam penyalinan
naskah mushafnya. dengan cara inventarisasi kesalahan yang didasarkan pada
naskahnya.

. Teori Penelitian

Mushaf Alqur’an Kiai Asror Ponorogo yang ditulis tahun 1880-an termasuk
dalam kategori manuskrip ataupun naskah kuno. Dalam memunculkan karakteristik
dan sejarah yang penulisan mushaf Alqur’an Kiai Asror Ponorogo, kajian teori yang
paling tepat digunakan adalah filologi dan kodikologi. Seperti yang dijelaskan di

bawah ini :
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a. Filologi
liImu filologi ialah sebuah kajian yang berupaya untuk mengungkap
sejarah budaya yang tersimpan berupan tulisan ataupun teks yang termuat
dalam sebuah naskah manuskrip dari masa lampau.?’
b. Kodikologi
Kodikologi dalam bahasa latin menjadi codex yang diterjemahkan
menjadi naskah. Ranah kodikologi adalah identifikasi naskah yang meliputi
sejarah naskah, keadaan naskah, tempat penyimpanan naskah, asal naskah,
keadaan naskah, jumlah baris pada setiap baris halaman, bahan naskah bahasa
naskah, identitas pengarang, asal usul naskah yang tersimpan.?®
Dengan ilmu bantu filologi dan kodikologi, riset mengenai karakteristik
yang ada dalam mushaf Alqur’an Kiai Asror dapat dimunculkan dengan gamblang.
I. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka rasionalisasi pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan
pemahaman dalam penelitian. Disusun beberapa sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

27Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori..., 1.
8Tedi Permadi “Metode Diplomatik Dalam Mengidentifikasi Kandungan Isi Naskah Gulungan
Berbahan Daluang Koleksi Candi Cangkung”, Jurnal Seni Budaya, Vol.22, NO.4 (t.b.,2015), 5.
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Bab kedua, sejarah dan ruang lingkup Filologi. Yang berisi pengertian
karakteristik, definisi manuskrip, sejarah filologi, pengertian filologi, definisi

kodikologi dan perkembangan penulisan mushaf Alquran di indonesia.

Bab ketiga, Pengenalan manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo.
Mulai dari masuknya islam di Ponorogo, biografi dan pengaruh keagamaan Kiai Asror
Ponorogo, gambaran umum lokasi penemuan dan penyimpanan manuskrip, serta
deskripsi naskah manuskrip mushaf. Meliputi: sejarah penyimpanan manuskrip,
kondisi fisik naskah, judul naskah, sampul, penomoran naskah, ukuran naskah, bahasa,
huruf dan jenis khat naskah, jumlah baris dan halaman, jilid naskah, bahan naskah

iluminasi naskah.

Bab keempat, telaah manuskrip dengan ilmu filologi untuk memunculkan
karakteristik manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror melalui sistematika penulisan
manuskrip dengan meneliti Rasm, Syakl, Scholia, Penamaan Surat, Qiraat yang

digunakan dalam proses penulisan Alqur’an.

Bab kelima, merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian
manuskrip. Dan menghadirkan saran-saran mengenai kajian filologi yang berhubungan

terhadap llmu Alquran.



BAB Il
SEJARAH DAN RUANG LINGKUP FILOLOGI

A. Pengertian Karakteristik
Istilah Karakter dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mempunyai
arti sifat-sifat kejiwaan, akhlaq atau budi pekerti, sifat khas sesuai dengan perwatakan
tertentu.r Menurut Masnur Muslich Karakter adalah ciri khas yang dimiliki suatu benda
atau Individu. 2 Karakteristik adalah ciri tertentu dari Individu atau benda untuk
dibedakan antara satu dengan yang lainnya.? Jadi pembahasan mengenai Karakteristik
manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror adalah mengungkap ciri khusus atau ciri tertentu
yang terdapat dalam penyalinan mushaf yang dilakukan oleh Kiai Asror Ponorogo.
Dalam penelitian filologi untuk memunculkan karakteristik dalam suatu naskah tahap
yang dilakukan adalah dengan melakukan penelitian naskah.
B. Pengertian Naskah
Naskah adalah manuskrip, naskah atau manuskrip dalam bahasa Latin disebut
dengan codex, dalam bahasa Inggris disebut manuscript kata tersebut diambil dari
bahasa Latin yaitu codicesmanu “buku yang ditulis tangan” dan scipt berasal dari

scribere yang berarti “menulis”.%, dan dalam bahasa Belanda disebut handschrift.

!Muhlas Samani dan Harianto, Pendidikan Karakter Menjawab tantangan Multidimensional, (jakarta:
Bumi Aksara 2011), 81.

?|bid.,82

3Amir Abdul wahid dan Saharuddin Kaseng, pengaruh Karakteristik Individu Motivasi dan beban kerja
terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit daerah Madani Provinsi sulawesi Tengah, Jurnal Katalogis
Vol. 4 No. 7 Juli 2016, 44.

4Abdul Mustagim, Metode Penelitian..., 82.

18
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Penulisan dalam katalog kata manuscript disingkat menjadi MS digunakan untuk
(bentuk tunggal) dan MSS (bentuk jamak) sedangkan kata handschrift biasanya
disingkat HS (bentuk tunggal) dan HSS (bentuk jamak).

Perlu diketahui bahwa, tidak semua benda kuno yang terdapat tulisan bisa
dikatakan naskah. Hal demikian terjadi karena para ahli memisahkan benda-benda
tertentu dari kategori naskah seperti batu. Batu yang memiliki tulisan disebut piagam,
batu bersurat, atau inkripsi. llmu dalam bidang tulisan dalam batu disebut epigrafi dan
epigrafi merupakan bagian dari cabang ilmu arkeolog.® Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) kata naskah memiliki beberapa pengertian yaitu: karangan yang
ditulis dengan tangan, karangan seseorang sebagai naskah asli, bahan-bahan berita
yang siap untuk di rancang, rancangan yang tertulis.” Naskah yaitu karangan seseorang
sebagai karya asli yang ditulis dengan tangan.® Manuskrip atau naskah kuno
merupakan karya tulis tangan maupun ketik yang berusia 50 tahun lebih.®

Naskah merupakan benda peninggalan yang berupa tulisan tangan berisi
berbagai aspek kehidupan yang dikemukakannya, seperti masalah politik, ekonomi,
sosial, agama, bahasa, kebudayaan dan sastra. Naskah biasanya ditulis pengarangnya
dengan berisikan hal-halyang menjadi pengalaman dan imajinasi semasa hidupnya

seprti halnya karya sastra, naskah kebanyakan hasil karya sastra yang dipengaruhi oleh

SFaizal Amin, Preservasi Naskah Klasik, Jurnal Khatulistiwa: Jurnal of Islamic Studies Vol.1 No.1
Maret 2011, 92.

®Supriadi, Aplikasi Metode Penelitian Filologi, (Bandung: Pustaka Rahmat, 2011), 4.

"Hima Susilawati, Preservasi Naskah Budaya di Museum Sonobudoyo, Al-Maktabah Vol.1 2006, 62.
8Abdul Mustagim, Metode Penelitian..., 82.

®Hima Susilawati, Preservasi Naskah.....63.
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kehidupan sastra pada zaman itu.l® Menurut Siti Baroroh naskah dipandang sebagai
cipta sastra karena teks yang terdapat pada naskah itu terbentuk dari suatu keutuhan
yang mengungkapkan pesan. !

Menurut Mamat dalam bahasa Malaysia kata naskah digunakan secara
meluas sebelum adanya kata manuskrip. Dalam bahasa Indonesia kata naskah lebih
popular digunakan daripada kata manuskrip atau handscrift karena kata naskah
marupakan serapan dari bahasa arab yang lama digunakan dalam bahasa indonesia
bahkan penggunaannya sering diikuti dengan kata-kata lain seperti naskah pidato,
naskah undang-undang, naskah perjanjian, dan lain sebagainya.

Naskah secara umum adalah karya tulisan tangan. Istilah naskah merupakan
serapan dari bahasa arab. Dalam filologi kata tersebut merupakan persamaan kata
bahasa inggris manuscript “tulisan manusia” atau bahasa belanda handschrift “tulisan
tangan” jadi naskah adalah tempat teks-teks itu ditulis yang wujudnya nyata, kongkret,
dapat dipegang dan diraba.*?

Kata naskah atau manuskrip berbeda dengan kata teks. Jika dijabarkan
pengertiannya teks adalah tulisan yang terdapat didalam sebuah naskah. Sedangkan
naskah adalah bentuk fisik dokumen dari karya sastra seorang pengarang. Sebuah
naskah bisa jadi menjelaskan satu atau lebih teks, dan bahkan bisa mengandung

gagasan yang berbeda.

%Faizal Amin, Preservasi Naskah..., 92-93

11Siti Baroroh Baried, Pengantar Teori..., 55.

2yumsari Yusuf, Naskah Kuno Koleksi Museum Nasional, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Kebudayaan, 2009), 11.
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Dalam filologi Indonesia, kata “naskah” dan “manuskrip” digunakan dalam
pengertian yang sama yaitu berpusat pada dokumen yang di dalamnya terdapat teks
tulisan tangan yang menyampaikan dan mengekspresikan hal-hal tertentu dalam bentuk
simbol-simbol bahasa, jadi filologi memiliki target kerja dan objek yang berupa
naskah.Naskah kuno adalah benda budaya yang merekam informasi dan pengetahuan
masyarakat lampau yang diturunkan secara turun-temurun dari dulu hingga sekarang.
Warisan budaya berupa naskah tersebut bermacam-macam bentuknya dan tersebar di
seluruh Indonesia, ditulis dengan berbagai bahasa dan aksara. Bahasa yang
dipergunakan terkadang identik dengan tempat naskah ditulis.*3

. Sejarah Filologi

Filologi merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki sejarah panjang. llmu
filologi pertama kali muncul sejak abad ke-3 sebelum Masehi di Eropa yaitu di Romawi
Barat, Romawi Timur maupun Iskandariah.'* Kemudian berkembang pada abad ke-13
Masehi sampai abad ke-17 Masehi dan mengalami perubahan yang cukup signifikan
pada abad ke-20 Masehi.

Disamping itu pada abad ke-4 Masehi filologi mualai menyebar ke Timur
Tengah sampai abad ke-9 Masehi yang mana waktu itu pemerintahan islam Daulah
Abasiyah berpusat di Bakdat sehubungan dengan berdirinya bangsa Eropa ke Wilayah
Timur, yaitu pada abad ke-15 sampai abad ke-20 M. Filologi juga merambah ke India

dan berbagai Wilayah di penjuru Nusantara pada masa itu.

B1bid.,12
4Eva Syarifah Wardah, Sejarah Perkembangan Filologi,(Tsagofah Vol.1 No.1 Juli-Desember 2002), 3.
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Pada waktu pertama kali dilakukan penelitian filologi yakni pada abad ke-3
SM kajian seorang filolog ialah menyalin dan membaca naskah Yunanai yang ditulis
abad ke-8 SM dalam bahasa funisia dengan bahan daun papirus. Pada umumnya teks
pada masa itu berisi berbagai ilmu pengetahuan seperti ilmu kedokteran, perbintangan,
filsafat, ilmu hukum, ilmu sastra dsb. Mereka melakukan pekerjaan tersebut sebagi
keperluan penggalian ilmu pengetahuan ilmu Yunani lama dan perdagangan naskah.
Hal tersebut dilakukan para filolog di Aleksandria pada abad ke-3 Masehi.™®

Pada abad yang sama para filolog di Romawi Barat membaca dan menyalin
naskah puisi dan prosa yang berbahasa latin, yang mana telah diteliti sejak abad ke-3
SM secara filologis. Perbedaan dengan filolog Aleksandria terletak pada kajian naskah.
Di Romawi Barat merka hanya memfokuskan kepada naskah keagamaan, sedangkan
filolog Romawi Barat memperhatikan berbagai ilmu pengetahuan.

Pada abad ke-5 M para filolog melakukan penerjemaha teks Yunani ke dalam
bahasa Syria kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.!” Akativitas tersebut
berlangsung di Timur Tengah tepatnya di Jundi Syapur. Pada abad ke-8 sampai dengan
abad ke-9 M di Bagdad disamping melakukan penerjemahan teks Yunani dan Parsi ke
dalam bahasa Arab filolog Dinasti Abasyiah juga melakukan studi kandungan teks dan
telaah teks yang berisi beberpa ilmu pengetahuan seperti geometri, teknik, astronomi,

dan musik. Mereka juga melakukan inventarisasi naskah temuannya. Dengan

15Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori..., 32.

18Sudibyo, Kembali ke Filologi: Filologi Indonesia dan Tradisi Orientalisme, Humaniora Vol.19 No.2
Juni 2007, 111.

17Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori..., 37
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menggunakan metodologi kritik teks yaitu memberikan kritikan terhadap korupsi dan
penerjemahan teks yang kurang sesuai. Begitu juga penerjemahan teks Arab, Turki,
Ibrani, Parsi ke dalam bahasa Inggris pada abad ke-17 M di Cambridge dan Oxford
yang dilakukan oleh beberapa filolog.

Pada abad ke-13 Merupakan puncak perkembangan filologi. Di Italia
beberapa filolog selain membaca dan menyalin, juga mengungkap sejarah suatu teks.
Dalam melakukan kegiatan filologi mereka menggunakan metode kritik teks dalam
meneliti sejarahnya. Meskipun isi teks yang dikaji fokus masalah humaniora hamun
cukup berfariasi mulai dari masalah keagamaan, ilmu hukum, ilmu sejarah, bahasa,
filsafat, sampai masalah kesenian.®

Pada abad ke-15 M di daratan Eropa penyalinan naskah mengalami refolusi,
dengan ditemukannya mesin cetak. Naskah yang diteliti dan disunting dengan
meminimalisir kesalahan atau mengusahakan nasakah sesuai dengan teks asli dapat
dengan mudah diperbanyak menggunakan mesin cetak. Akan tetapi banyak naskah
yang disunting dengan memasukka semua unsur yang baik yang terdapat dalam
berbagai naskah yang dijumpai sehingga terjadi naskah baru, karena filolog tidak
memberikan kritik teks terhadap setiap perbedaan pada setiap naskah.?

Disamping itu di negara-negara Eropa memunculkan daerah koloni baru.

Kondisi ini mendorong pemerintah untuk menuntut para filolog melakukan penelitian

18M. Arsyad Almakki, Filologi “Sebuah Pendekatan Mengkaji Kitab Keagamaan”, Jurnal Algolam
Vol.11 No.23 Januari 2017, 98.

BIbid., 98

20Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori..., 35.
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teks dengan memahami budaya masyarakat yang berada di daerah-daerah jajahan
untuk kepentingan pemerintah kolonial. Beberapa filolog akhirnya melakukan
penelitian mengenai penerjemahan, penelaahan, bahasa teks dan pemahaman ilmu
pengetahuan yang berasal dari India dan Nusantara.?!

Sejarah penelitian filologi yang sudah dijelaskan di atas menunjukkan bahwa
objek kajian filologi dari dulu hingga sekarang tidak mengalami perubahan yakni teks
dan naskah. Begitu pula fokus penelitian yang mengalami perkembangan seiring
dengan perkembangan teknologi dan zaman, yang dimulai dari pembetulan kesalahan,
penyalinan, hingga kegiatan penerjemahan.?

Pengertian Filologi

Kata filologi mulai dipakai oleh sekelompok ahli dan orang-orang
Iskandariah pada abad ke-3 SM.?® Pada saat itu filologi diartikan sebagai keahlian yang
diperlukan untuk mengkaji peninggalan yang berupa tulisan berusia ratusan tahun yang
lalu.?* Secara etimologis filologi berasal dari bahasa Yunani Philologia, dengan asal
kata Philos dan logos yakni, Philos “cinta” , logos “pembicaraan atau ilmu”.? Kata
philology sendiri mulai masuk kedalam kosakata bahasa Inggris pada avad 16 dalam
pengertiannya sebagai love of literature (menyukai kesusastraan) istilah latinnya

Philologia yang diartikan “love of learning” (senang belajar).?

Z1bid.,40

22 Sjti Rahmah Lubis, Sejarah Perkembangan Filologi, (Skripsi: Universitas Ahmad Dahlan, 2001), 4.
23Giti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori..., 32.

24Alfian Rokhmansyah, Teori Filologi “Edisi Revisi”, (Samarinda: Fakultas IImu Budaya Mulawarman,
2020), 2.

ZAbdul Mustagim, Metode Penelitian..., 83

%60man Fathurahman, Filologi Indonesia..., 12.
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Dalam tradisi Arab filologi di kenal dengan istilah “tahgiq”. Istilah tahqiq
tidak pernah digunakan untuk melakukan aktifitas ilmiah terkait penelitian teks
melainkan secara umum disebut dengan ihkam al-syay’ (menilai sesuatu). Setelah
berkembang aktivitas mengkritisi teks, kata tahqiq digunakan untuk menerjemahkan
kata critism (Bahasa Inggris) atau critique (Bahasa Prancis). Dengan demikian jika
penelitian naskah tulisan tangan dan beberapa devinisi diatas dihubungkan maka
filologi dapat diartikan sebagai investigasi ilmiah atas teks-teks tulisan tangan dengan
meneliti sumbernya, keabsahan teksnya serta sejarah penulisan dan penyebarannya.
Adapun Filologi dalam istilah mempunyai beberapa makna yakni sebagai berikut:

1. Filologi adalah ilmu pengetahuan tentang segala sesuatu yang pernah
diketahui orang.

2. Filologi juga digunakan untuk menyebut ilmu bahasa (Lingusitik)

3. Filologi pernah dipandang sebagai sastra secara ilmiah

4. Filologi adalah suatu disiplin yang mendasarkan kerjanya pada bahan tertulis
yang bertujuan mengungkap makna tertulis dalam segi kebudayaan.?’

Berdasarkan pengertian diatas filologi yakni ilmu pengetahuan yang dapat
mengungkap kehidupan masa lampau yang diketahui melalui naskah kuno.?® Menurut
Baried Baroroh Filologi dalam arti yang luas adalah ilmu yang meneyelidiki

kerohanian suatu bangsa dan kekhususannya atau menyelidiki kebudayaan berdasarkan

2Trie Utari Dewi, Pembelajaran Filologi Sebagai Salah Satu Upaya Dalam Mengungkap dan
Membangun Karakter Suatu Bangsa, Jurnal Kaganga: Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humanioral,
Vol.1 No.1 Juni 2018, 52.

2bid.,52
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bahasa dan sastra. Menurut Harimurti Kridalaksana, filologi diartikan sebagai ilmu
yang mempelajari bahasa, kebudayaan, pranata dan sejarah suatu bangsa sebagaimana
dalam bahan-bahan tertulis.?

Harimurti juga mendefinisikan filologi modern yakni, sebagai penelusuran
modern filologis atas baha-bahan tertulis modern seperti yang dilakukan oleh H.B
Yasin atas karya-karya Chairil Anwar.3® Menurut Webster New International
Dictionary, filologi adalah ilmu bahasa dan studi tentang kebudayaan masa lampau
yang diungkapkan dalam bahasa, sastra dan Agama.!

Dari pengertian diatas dapat di tarik kesimpulan pengertian filologi, yaitu
salah satu disiplin ilmu yang mengkaji dan mempelajari suatu naskah pada masa
lampau yang memuat kebudayaan suatu daerah yang mencangkup kebahasaan dan
kebudayaan.®? Disamping itu, Menurut Baroroh Baried Filologi juga mempunyai
beberapa tujuan umum dan khusus yang tercamtum dalam bukunya “Pengantar Teori
Filologi”, yakni sebagai berikut®*:

1. Tujuan Umum

a. Mengungkap nilai-nilai budaya masa lampau sebagai alternatif

pengembangan kebudayaan.

ZHarimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik Cet.V (Jakarta: Gramedia, 2001), 54.

Ibid.,54

3lpandu Wicaksana, Kajian Filologi Naskah Piwulang Patraping Agesang, (Skripsi: Universitas Negri
Yogyakarta, 2013), 11.

#|bid., 11

33Siti Baroroh Baried, Pengantar Teori..., 7.



27

b. Memahami sejauh mungkin kebudayaan suatu bangsa melalui

peninggalan masa lampau yang berupa tulisan.

c. Memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya baik

pada masa lampau maupun masa Kini.
2. Tujuan Khusus

a. Menyunting sebuah teks yang dipandang paling dekat dengan bentuk

aslinya.

b. Mengungkap sejarah terjadinya teks dan sambutan masyarakat terhadap

sepanjang penerimaan suatu teks.

c. Mengungkap bentuk semula tulisan teks, yang tersimpan dalam bentuk

tulisan dari masa lalu.

Dengan melakukan kegiatan filologi melalui pelestarian dan penggarapan
naskah-naskah kuno. Maka akan terungkap nilai-nilai yang terkandung di dalam
naskah, sehingga akan terungkap pula sejarahnya pada masa lampau dengan ilmu bantu

kodikologi.

E. Pengertian Kodikologi
Pada tahun 1944 Alponso Dain mulai mengenalkan Kodikologi. Istilah

Kodikologi berasal dari kata latin codex (bentuk tunggal)®*, yang dalam Bahasa

% Alfian Rokhmansyah, Teori Filologi..., 54
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Indonesia diterjemahkan menjadi naskah. Kata codex digunakan dalam berbagai
bahasa untuk menunjukkan suatu karya pada masa lampau dalam bentuk naskah. Kata
codex kemudian di dalam berbagai macam bahasa dipakai untuk menunjukkan suatu

karya klasik dalam bentuk naskah.

Hermans dan Husaiman menjelaskan bahwa istilah kodikologi (codicologie)
diusulkan oleh seoarang ahli Bahasa Yunani, Alponso Dain pada bulan Februari 1944
dalam kuliah-kuliah di Ecole Normale Supericure di Paris.®® Kodikologi mulai populer
ketika pada tahun 1949. Kemudian menerbitkan Les anucript dan menjelaskan bahwa
kodikologi adalah ilmu mengenai naskah-naskah dan bukan ilmu yang mempelajari

apa-apa yang tertulis dalam naskah.

Selanjutnya dikatakan bahwa ruang lingkup kodikologi ialah sejarah naskah,
sejarah koleksi naskah, penelitian mengenai tempat-tempat naskah yang sebenarnya,
masalah penyusunan katalog, perdagangan naskah, dan penggunaan naskah-naskah.
IImu kodikologi merupakah salah satu ilmu baru dalam keilmuan studi naskah kuno.
Menurut Robson kodikologi adalah sebagai pelajaran naskah. Sedangkan menurut
Baroroh Baried kodiloogi ialah ilmu kodeks®. Kodeks adalah bahan tulisan tangan,
yang mana kodilogi mempelajari seluk-beluk semua aspek naskah, antara lain: bahan,

umur, tempat penulisan, dan perkiraan penulisan naskah.*’

%8ri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia (Jurnal FSUL: Lembar Sastra Edisi
Khusus No.24,1994), 2.

3Siti Baroroh Baried, Dkk, Pengantar Teoori..., 55.

$"\Wening Pawestri (dkk), Kritik Naskah (Kodikologi) Atas Naskah Sejarah Ragasela (Jumantara Vol.9
No.2, 2018), 205.
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Jadi berdasarkan penjelasan tersebut, kodikologi atau biasa disebut ilmu
pernaskahan bertujuan mengetahui segala aspek naskah yang diteliti. Aspek-aspek
tersebut adalah diluar kandungan naskah itu sendiri. Dalam hal ini yang paling utama

dibahas kodikologi terdiri dari beberapa aspek yakni:

1. Sejarah Penyimpanan Manuskrip
2. Kondisi Fisik Naskah

3. Judul Naskah

4. Sampul

5. Penomoran Naskah

6. Ukuran Naskah

7. Bahasa, Huruf dan Jenis Khat Naskah
8. Jumlah Baris

9. Jumlah Halaman

10. Jilid Naskah

11. Bahan Naskah

12. lluminasi Naskah

F. Perkembangan Penulisan Mushaf Alquran Di Indonesia
Terdapat tiga periode perkembangan Mushaf Indonesia berdasarkan alur

perkembangannya yaitu:

¥Muhammad Abdullah (dkk), Pengantar Filologi..., 32
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1. Mushaf Tulisan Tangan®°

Teknik penyalinan Alquran di Indonesia dimulai dari metode tulisan tangan
dimulai semenjak abad 13. Hasilnya sangat banyak yang saat ini tersimpan di
Museum, Perpustakaan, pesantren dan sebagainya. Pada tahun 2003-2005
Puslitbang Lektur Keagamaan Depag RI menalukan penelitian naskah dengan
hasil temuan sekitar 241 naskah mushaf, dari beberapa provinsi diantaranya:
Aceh, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa timur Bali Nusa dan
Lain-lain.4

Beberapa Mushaf Alquran indonesia seperti mushaf Alquran Aceh yang
kini menjadi koleksi lembaga didalam dan luar negri, Inventarisasi mushaf Aceh

sementara berjumlah 152 mushaf:

Gambarl. Mushaf Aceh koleksi dalam dan Luar Negri

%Lenny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal, Jurnal At-Tibyan
Vol.1 No.1 Januari-Juni 2016, 177.
4Olbid., 177
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Iluminasi khas Aceh dicirikan dengan: 1) Bentuk persegi, dengan garis
vertikal disisi kanan dan kiri yang menonjol ke atas dan bawah yang berbentuk
lancip atau lengkungan. 2) Bentuk semacam kubah atau mahkota dibagian atas,
bawah, dan sisi luar. 3) Hiasan seperti kuncup pada masing-masing kubah.

Sementara itu terdapat beberapa mushaf dari beberapa istana nusantara
seperti: Banten, Cirebon, Riau-Lingga, Sumbawa, Bima, Bone dan Ternate
adapaun beberapa contoh mushaf Nusantara Seperti:

1. Mushaf Banten

Gambar2. Mushaf Banten salah satu mushaf Nusantara

Mushaf-mushaf dari kasultanan Banten menonjol pada kaligrafinya, setiap
lembarnya berlatarkan emas dalam motif bunga yang tampaknya dilukis dengan
motif cap ataupun sablon sehingga tampak mewah. Di depannya terdapat kolofon
yang menjelaskan mushaf ini milik Muhammad Ali Ad-Din Ibn Sultan

Muhammad Arif seorang Sultan Banten.
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2. Kanjeng Kiai Alquran Pusaka Keraton Yogyakarta

Gambar3. Kanjeng Kiai Alguran mushaf Pusaka Keraton Yogyakarta

Kanjeng Kyai Alquran adalah salah satu mushaf Alquran kuno yang selesai
ditulis pada tahun 1799 di Surakarta, Hadiningrat. Sebutan” Kanjeng Kiai”
diberikan untuk benda yang diakui sebagai pusaka keraton. Qiraat yang
digunakan dalam mushaf ini adalah giraat Imam A’sim yang diriwayatkan oleh

Imam Hafs.*

2. Mushaf Cetak Mesin
a. Mushaf Cetakan Awal

Mushaf Alguran mulai beredar di Asia Tenggara pada akhir abad ke-19.
Pusat-pusat percetakan yang diketahui, diantaranya Palembang , Singapura,
Bombay dan Turki. Mushaf Tertua yang dicetak di Palembang pada tahun 1848

dan 1854 hasil cetak batu Haji Muhammad Azhari bin Kemas Haji Abdullah®?

41bid.,179
“42|_enny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 182
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selesai dicetak pada 21 Ramadhan 1262 (21 Agustus 1848). Sejauh yang
diketahuai sampai sekarang, mushaf ini  merupakan cetakan tertua di Asia

tenggara

Gambar4. Mushaf cetak tertua di Palembang

Cetakan yang lainnya yang berhasil beredar di Nusantara Pada Akhir abad
ke-19 adalah cetakan Singapura, Bombay dan India banyak diantara mushaf-
mushaf tersebut yang memiliki kolofon di bagian belakang mushaf sehingga

tidak ada keraguan mengenai sejarah cetaknya.*

Gambar5. Mushaf Cetakan Singapura Tahun 1868

4http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/05 Ddiakses pada 01 Agustus 2021
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Gambar6. Mushaf Cetakan India

b. Mushaf Cetakan Tahun 1933-1983

Terhitung beberapa Mushaf yang dicetak di indonesia dalam kurun waktu 1933

sampai1983 (50 Tahun), diantaranya** :

1. Cetakan Matba’ah Islamiyah di Bukit Tinggi tahun 1933

Gambar7. Mushaf Cetakan Matba’ah Islamiyah tahun 1933

dicetak oleh HMS Sulaiman, Sumatra Barat. Selesai dicetak pada bulan
Rabiul Akhir 1352 H yang merupakan reproduksi cetakan Bombay, India dan

Generasi awal percetakan mushaf di Indonesia.*®

#Lenny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 184
“Shttp://quran-nusantara.blogspot.com/2012/05/islamiyah-bukittinggi-1933-dicetak-oleh.html diakses
pada 01 Agustus 2021
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2. Cetakan mushaf Abdullah bin Afif Cirebon tahun 1933-1957

Gambar8. Sampul dan dalam Mushaf Abdullah bin Afif Cirebon 1933-1957

Mushaf Abdullah bin Afif Cirebon mulai dicetak pada tahun 1933-1957.
Merupakan salah satu mushaf reproduksi dari cetakan Bombay, dengan
menambahkan beberapa keterangan mengenai tanda tashih, uraian ilmu tajwid

dan lain-lain.*®

3. Mushaf cetakan Al-Ma’arif Bandung 1950-19574

Gambar9. Sampul dan dalam Mushaf cetakan Ma’arif Bandung 1950-1957

4http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/05 diakses pada 5 Agustustus 2021
47Lenny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 184
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Mushaf ini merupakan reproduksi dari cetakan Bombay. Disertai surat
izin mencetak Al-Qur'an dari Menteri Agama KH M lljas, tertanggal 18
November 1957. Terdapat lampiran pernyataan pada halaman depan bahwa
mushaf ini dibawah pengawasan sejumlah asli gira’at yang teliti dengan
tanggal 1 januari 1950.

4. Pustaka Al-haidari Kutaraja dan Pustaka Andalus medan 1951-1952

Gambar10. Naskah Pustaka Al-haidari Kutaraja dan Pustaka Andalus medan

Mushaf ini berasal dari India dicetak kira-kira 10 tahun sebelumnya,
yaitu Rabiul Akhir 1359 H (Mei-Juni 1940). Mushafnya juga Reproduksi

dari cetakan Bombay.*
5. Tinta Mas Jakarta 1954

Mushaf Alquran ini merupakan reproduksi cetakan Bombay, dengan

tambahan di bagian belakang mushaf sebanyak 13 halaman, berupa ilmu

#http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/05 diakses pada 2 Agustus 2021
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tajwid (disusun oleh Muhammad Ali al-Hamidi, Jatinegara, 1954), tanda
wagqaf, tashih oleh Haji Abdul Malik Karim Amrullah dan Muhammad Zain

Jambek, serta daftar surah dan juz.

Gambarll. Mushaf Tinta Mas Jakarta 1954

6. Alguran Bombay dan Alquran Pojok Menara Kudus 19744

Gambar 12. Mushaf Alguran Bombay dan Alquran Pojok Menara Kudus 1974

Mushaf ini biasanya digunakan oleh para santri tahfiz, berukuran 15,5 x

11,5 cm, tebal 2,5 cm. Tertera izin edar dari Kepala Lembaga Lektur Keagamaan

“4SLenny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 184
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tertanggal 29 Mei 1974, setelah selesai ditashih oleh Lajnah Pentashih Mushaf

Al-Qur’an pada tanggal 16 Mei 1974

Perkembangan selanjutnya adalah muncul upaya dalam memelihara dan
menjaga kitab suci Alquran dari kesalahan yang dilakukan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Alquran yang didirikan pada tanggal 1Oktober 1959. Dengan

menerbitkan 3 mushaf standar yaitu:

a. Mushaf Alquran Rasm Utsmani yang penetapannya didasarkan pada
mushaf Bombay, karena telah familiar di masyarakat Indonesia. Dapat

dikatakan bahwa mushaf ini edisi resmi Kementrian Agama RI.

b. Mushaf Alguran Bahriyah yang modelnya diambil dari mushaf Turki,
Mushaf ini cenderung memiliki Rasm Imlai mushaf ini berpola Ayat
sudut (Ayat pojok) dengan maksud setiap sudut bawah kiri terdapat
penghabisan ayat. Pemilihan mushaf ini karena telah familiar di

masyarkat Indonesia, terutama pada kalangan pengahfal.

c. Mushaf Alqur’an Braille bagi penyandang Tuna netra. Mushaf ini
menggunkan huruf Braille Arab sebagaimana diputuskan oleh konferensi
Internasional Unesco tahun 1951 yaitu Alkitabah al-‘Arabiyah al-

Nafirah.>!

Ohttp://quran-nusantara.blogspot.com/2012/05 diakses pada 3 Agustus 2021
SILenny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 186
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¢. Mushaf Cetakan Tahun 1984-2003

Terdapat sekitar 6 mushaf yang dicetak di Indonesia dalam kurun waktu tahun

1984 sampai tahun 2003 yaitu®%

1. Mushaf Alquran Standar Indonesia 1973-1975

Gambar13. Mushaf Alquran Standar Indonesia 1973-1975

Mushaf ini ditulis oleh Muhammad Syadzali Sa'ad pada tahun 1973-1975
(1394-1396 H). Namun "Mushaf al-Qur'an Standar Indonesia" baru diresmikan
pada tahun 1984 dengan gaya penulisan rasm utsmani, sebagaimana tertuang
dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 25 tahun 1984 tentang

Penetapan Mushaf Al-Qur'an Standar.>®

2. Mushaf Alquran Standar Indonesia (Bahriyyah) tahun 1991

%2L_enny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 188
S3http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/10/ diakses pada 5 Agustus 2021
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Gambarl4. Mushaf Alguran Standar Indonesia (Bahriyyah) tahun 1991

Mushaf Bahriyyah di atas berukuran 20 x 14 cm. Mushaf ini ditulis oleh
Muhammad Abdurrazag Muhili, selesai pada 1988 / 1408 H. Terdapat tanda
tashih yang ditandatangani oleh H Abdul Hafiz Dasuki (Ketua Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur'an) dan H Alhumam Mundzir (Sekretaris),
tertanggal 5 September 1991. Mushaf ini digunakan untuk Para penghafal
Alquran. Ukuran yang agak kecil memudahkan mushaf itu dibawa kemanapun

ketika muraja‘ah (mengulang hafalan).>*

3. Mushaf Alguran Bombay Terbitan PT Karya Toha Putra tahun 2000

Gambarl5. Alquran Bombay Terbitan PT Karya Toha Putra tahun 2000

S4http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/10/ diakses pada 3 Agustus 2021
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Mushaf Alquran tersebut di cetak oleh PT Karya Toha Putra penerbit besar
Qur'an di Semarang pada 25 September tahun 2000, berukuran 14,5 x 21 cm,
tebal 2,7 cm. Mushaf ini dicetak dengan mempertahankan komposisi teks yang
telah dicetak bertahun-tahun sebelumnya. Di bagian depan, sebelum teks Qur'an,
terdapat uraian "Fada'il al-Qur'an” dalam huruf Jawi. Pada bagian belakang
disertai doa-doa yang ditulis oleh Ibnu Sulaiman Alkarimi dan Teks tambahan di
akhir mushaf, yaitu "doa khatam Qur'an", daftar juz, daftar surah, dan Kitab

Tajwid yang disusun oleh Syekh Haji Abdullah Umar al-Hafiz.>

4. Mushaf Alquran karya Ustadz Rahmatullah tahun 2000°°

Gambar16. Mushaf Alguran karya Ustadz Rahmatullah tahun 2000

Mushaf diatas ditulis oleh Rahmatullah ad-Dimawi. Nama dimawi di
tuliskan pada akhir mushafnya untuk menyatakan asalnya dari Demak. Mushaf

ini terdiri dari 30 juz ayat pojok dengan rasm usmani diterbitkan oleh Penerbit

SShttp://guran-nusantara.blogspot.com/2012/10/ diakses pada 3 Agustus 2021
S6Lenny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 188
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Asy-Syifa', Semarang, tahun 2000. Ciri hurufnya tebal, mengesankan seperti
halnya mushaf asal cetakan Bombay yang disukai secara luas oleh masyarakat
muslim Indonesia. Mushaf ini menggunakan model ‘ayat pojok’ atau 'ayat sudut'

yang umum digunakan oleh para penghafal Qur'an.’

5. Mushaf Alquran karya Safaruddin tahun 2001

Gambarl7. Mushaf Alguran karya Safaruddin tahun 2001

Ditulis oleh Safaruddin, asal Panunggalan Jawa tengah. Mushaf ini selesai
ditulis pada tahun 1418 H/1998, akan tetapi baru terbit 3 tahun kemudian.
Diterbitkan oleh Penerbit CV Wicaksana, Semarang, tahun 2001. Untuk
menegaskan bahwa mushaf ini dengan rasm usmani, di halaman depan
ditulis muwafiq li ar-rasm a/-ustmani (sesuai rasm usmani). Terdapat tanda

tashih tertanggal 30 Mei 2001.%8

S’Lenny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 188
S8http://guran-nusantara.blogspot.com/2012/10/ diakses pada 3 Agustus 2021
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6. Alquran terbitan karya Insan Indonesia, Jakarta 2002

Gambarl8. Alquran terbitan karya Insan Indonesia, Jakarta 2002

Menurut Ali Akbar, seiring berjalannya waktu era 2000-an merupakan era
perkembangan dalam penerbitan Alqur’an. Keikutsertaan para penerbit baru Al-
Qur'an yang sebelumnya sudah banyak berkecimpung dalam penerbitan buku
dan sentuhan dengan teknologi komputer memunculkan ragam inovasi pada

mushaf Al-Qur'an.*
D. Mushaf Cetakan Tahun 2004-Sekarang

Pada masa kini perkembangan mushaf semakin pesat, seperti halnya
muncul beberapa variasi mushaf yang disesuaikan dengan pembacanya mulai
untuk anak-anak, wanita, pengkaji figh, saintifik dan lain sebagainya.®
Muculnya produksi mushaf pada era baru semenjak tahun 2000-an ketika

teknologi komputer mengalami kemajuan yang begitu signifikan dapat dilihat

9Jonni Syatri, Transformasi Panduan Tajwid pada Mushaf Alquran Perubahan Huruf dan Bentuk
Penyajian, Jurnal Suhuf, Vol.13 No.02 Desember, 2020., 322
0L enny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 188
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dari beberapa mushaf yang mengalami kemajuan pada tahun 2000-an hingga

Kini®t:

1. Alqur’an Tajwid

Gambarl9. Alqur’an Tajwid

Penerbitan mushaf di Indonesia yang menggunakan Tajwid warna sudah
ada pada tahun 2005. Adapun beberapa penerbit yang menggunakan sistem
tajwid warna pada cetakannya adalah Lautan Lestari (Lestari Books) dan
Yayasan Jayabaya, Jakarta. Terdapat 7 hukum tajwid yang diwarnai, yaitu ikhfa,
ikhfa syafawi, galgalah, iglab, idgam bigunnah, idgam syafawi (mimi), dan
gunnah. Penerbit Lautan Lestari menggunakan pola pewarnaan blok pada ketujuh
bacaan tajwid ini, sedangkan penerbit Yayasan Jayabaya menggunakan pola
pewarnaan arsir horizontal dan menambahkan 1 hukum tajwid lagi, yaitu bacaan
idgam bilagunnah.®?

2. Alguran untuk Wanita

b1 enny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 188
62Jonni Syatri, Transformasi Panduan..., 322
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Gambar20. Alguran untuk Wanita

Sebuah penerbit Qur'an menerbitkan Al Qur'anulkarim Special for
Woman, khusus untuk sasaran pasar perempuan. Qur'an dengan dominan warna
ungu ini pada bagian ayat tertentu yang ada kaitannya dengan perempuan diberi

arsir khusus sebagai bentuk penekanan.®?

3. Alquran untuk Anak-Anak

Gambar21. Alquran untuk Anak-Anak

83http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/10/ diakses pada 3 Agustus 2021
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Untuk menarik minat anak-anak, beberapa penerbit juga membuat Al-
Qur’an dan terjemahannya dengan ilustrasi dan warna yang khas anak-anak,
misalnya bentuk balon, bulan sabit, bintang, awan, atau lengkungan-lengkungan
semacam pelangi. Penerbit Mizan menerbitkan / Love My Qur’an, sebuah edisi
Al-Qur’an dan terjemahannya dalam satu set, dengan ilustrasi yang unik dan
lengkap untuk anak-anak. lustrasi itu dimuat dalam jilid terpisah dari teks Al-
Qur’annya Beberapa penerbit juga memberi ilustrasi khas anak-anak pada Juz

Amma (juz ke-30).

4. Mushaf Digital

Gambar22. Mushaf Digital

Mushaf Digital Madinah merupakan salah satu mushaf yang dibuat secara
resmi dibawah lisensi Majma’ Almalik Fahd li Tiba’ah al-Mushaf al-Syarif yang
hak ciptanya dilindungi undang-undang dan dilarang keras mencetak, mengcopy

dengan tujuan komersil kecuali atas izin pihak MMD. Ada juga Alquran Portable



47

yang dimasukkan dalam sebuah alat. Sehingga sangat praktis dalam
penggunannya. Seperti halnya yang berkembang di Malaysia Alqur’an portable
Enmac dan Khaleefa.

5. Audio Alquran

Gambar23. Boneka Alqur’an atau Audio Talking Alquran

Audio Alqur’an banyak ditemukan dalam berbagai bentuk, seperti bentuk
CD, Kaset, File dalam Mp3 yang bisa diputar dalam komputer, gadget dan lain
sebagainya. Bahkan pada masa kini telah hadir produk Alqur’an yang digunakan
oleh anak-anak dalam bentuk boneka dengan beragam audio yang mengedukasi.
Salah satu audio edukasi yang paling utama dalam boneka hafidz dan hafidza
adalah murottal 30 Juz. Bentuk boneka yang sangat lucu menarik anak-anak
untuk memainkannya. Sehingga tidak terasa membosankan  meskipun

mendengarkan audio edukasi keagamaan yang sangat bervariasi.®*

®4Lenny Lestari, Mushaf Alquran Nusantara..., 192
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MENGENAL MANUSKRIP MUSHAF ALQURAN KIAI ASROR
PONOROGO

A. Masuknya Islam di Ponorogo

Sejarah masuknya islam di Ponorogo berkaitan erat dengan sejarah masuknya
Islam di tanah Jawa. Pada abad ke-11 merupakan awal masuknya orang Islam di tanah
jawa. Hal ini terbukti dengan adanya orang Arab yang hidup di bagian Timur tanah
Jawa. Akan tetapi umat islam sudah singgah di tanah Jawa Bagian Timur ketika
Kerajaan Jenggala menguasainya. Pernyataan ini dapat diibuktikan dengan keberadaan
Makam Fatimah binti Maimun di Desa Leran pada Tahun 495 H/1101 M.}

Pada tahap awal masuknya islam yang pernah berkembang di Indonesia
adalah perdagangan. Pada abad ke-7 M hingga abad ke-16 M nusantara diramaikan
oleh kegiatan perniagaan perdagangan muslim (Arab, India dan Persia). Proses
Islamisasi melalui aktivitas perdagangan dinilai sangat relevan, karena bagi kaum
muslim tidak ada pemisah antara kegiatan jual-beli dan kewajiban menyiarkan agama
islam kepada pihak-pihak lain.?

Peran para pedagang islam, ahli agama, raja penguasa yang telah memeluk
islam, membuahkan hasil dalam kegiatan penyiaran agama islam di Ponorogo. Hal ini

yang yang membuat agama islam khususnya yang dilakukan oleh Wali Songo semakin

'Hamka, Sejarah Umat Islam IV (Jakarta: Bulan Bintang,1976), 133.
2Marwati Djoned Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Jilid 111 (Jakarta: Balai
Pustaka, 1992), 189

48
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menyebar luas dari daerah pantai-pantai dan kota pelabuhan menyebar ke daerah
pedalaman Jawa (termasuk Ponorogo).?

Proses Islamisasi di Ponorogo dilakukan oleh Bathoro Katong dan dibantu
Kiai Ageng Mirah dan Patih Selo Aji.* Meskipun pada awalnya terjadi konflik dengan
penguasa Surukubeng, namun penyebaran agama Islam dilakukan secara persuasif dan
kultural. Perjuangan Raden Katong di Ponorogo tidak lepas dari peran kerajaan demak
yang diperintah oleh Raden Patah. Kemudian Raden Patah mengutus Raden Katong
datang ke ponorogo ditemani Seloaji dan bertemu dengan Kiai Mirah merupakan
pendatang dari gribik putra Kiai Ageng Gribik ,

Pada waktu itu Ponorogo masih berupa wilayah Wengker dibawah kekuasaan
Maja Pahit dengan pemimpin bernama Ki Ageng Kutu atau Demang Kutu, daerah yang
menjadi tempat tinggal Ki Ageng Kutu dinamakan Kutu. Kini merupakan daerah yang
terdiri dari beberapa desa di wilayah Kecaman Jetis, Pada pada masa itu penduduknya
banyak beragama Hindu dan Budha penganut Ki Ageng Kutu®

Raden Katong diangkat menjadi Adipati dengan gelar Panembahan Bathara
Katong, diberikan nama Bathara oleh Sunan Kalijaga (kakaknya) dikarenakan
masyarakat Wengker (Ponorogo pada saat ini) masih banyak yang beragama Hindu
dan Budha. Orang Hindu biasanya memanggil dewanya dengan Bathara, pemberian

nama Bathara agar islam mudah diterima di Wengker . Sedangkan Seloaji sebagai Patih

3Nur Amin Fatah, Metode Dakwah Walisongo (Semarang: Bahagia Ofset Trikusuma, 1985), 29.
*Purwowijoyo, Babad Ponorogo Jilid I :”Bathara Katong (Ponorogo: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Ponorogo, 1985), 24.

SPurwowijoyo, Babad Ponorogo..., 27.
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dan Kiai Mirah sebagai pimpinan agama islam mereka diberikan amanat untuk
mendirikan kota baru dan dibantu oleh 40 kepala keluarga yang ahli dalam agama
Islam.

Akan tetapi proses penyebaran agama islam di Wengker sangat susah,
mendapat banyak penentangan. Demang Ki Ageng Kutu sangat tidak senang dengan
adanya kadipaten baru yang menyebarkan agama Islam. Pada awalnya Patih Seloaji
dan Kiai Ageng Mirah datang dengan baik-baik dan mengatakan dengan baik-baik.
Akan tetapi Ki Ageng Kutu tidak menerima dan langsung menyerang keduanya. Kiai
mirah dan Patih seloaji berhasil meloloskan diri. Raden Katong juga mengajak Ki
Ageng Kutu hidup berdampingan dan rukun, tidak ingin bermusuhan tetapi Ki Ageng
Kutu menolak niat baiknya.®

Singkat cerita terjadilah pertarungan antara Bathara Katong dan Ki Ageng
Kutu. Dalam kondisi yang sama kuat Ki Ageng sangat susah ditaklukkan. Bathara
Katong dengan cerdiknya mendekati anak Ki Ageng Kutu yang bernama Niken
Gandini dan diiming-imingi menjadi istri. Niken Gandini inilah yang dimanfaatkan
Raden Katong untuk mengambil Pusaka Koro Welang (Pusaka pamungkas dari Ki
Ageng Kutu).’

Pertempuran berlanjut dan Ki Ageng Kutu menghilang pada hari Jum’at Wage

di sebuah pegunungan daerah Wringin-Anom Sambit Kecamatran Jetis Ponorogo.

éUswatun Hasanah, Bathara Katong, Reyog Ponorogo dan Penyebaran Islam di Jawa (Ibda’: Jurnal
Kebudayaan Islam Vol. 10 No.2, Jul-Desember 2012), 236.
"Ibid., 237
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Tempat menghilangnya Ki Ageng Kutu disebut Gunung Bacin, tepatnya di daerah
Mbungkal.® Setelah dihilangkannya Ki Ageng Kutu, Bathara Katong mengumpulkan
rakyat Ponorogo dan mengatakan bahwa Ki Ageng Kutu akan moksa dan terlahir di
kemudian hari, alasan ini guna untuk meredam kemarahan warga karena meninggalnya
Ki Ageng Kutu. Bathara Katong juga mengumumkan bahwa dirinya seorang Bathara
(manusia setengah dewa). Hal ini dilakuakannya karena rakyatnya masih mempercayai
keberadaan dewa-dewa dan Bathara. Dari pintu inilah Bathara Katong kukuh menjadi
penguasa Ponorogo, mendirikan Istana dan pusat Kota, kemudian melakukan
Islamisasi Ponorogo secara perlahan.®
. Biografi dan Pengaruh Keagamaan Kiai Asror Ponorogo

Dalam menemukan biografi Kiai Asror Ponorogo, sangat mengalami
kesulitan karena dari keluarganya ataupun anak cucunya banyak yang tidak tahu secara
detail perjalanan hidupnya. Mengenai kelahiran dan kematiannya pun tidak diketahui.
Mereka hanya tahu garis besar perjalanan hidupnya seperti pernikahan dan sekilas
pendidikan.

Kiai Asror merupakan putra bungsu, anak ke-3 dari 3 bersaudara. Dengan
urut-urutan: Murtojo, Wariyo, Asror. Bapaknya bernama Muhammad Arum dan nama
ibunya tidak diketahui secara pasti. Hanya saja lebih sering di panggil dengan nama

Mbah Arum wedok. Mbah Arum merupakan salah satu tokoh agama yang ikut andil

8lbid., 237
°Ildham Wahyu Kurniawan, Bathoro Katong dan Perannya Dalam Pengembangan Agama Islam di
Ponorogo Menururt Babad Ponorogo (Skripsi : UIN Sunan Ampel 2019), 25



52

dalam babad desa Kutu Kulon. Menjadi imam masjid setiap harinya yang dinamai
Masjid Al-Islam yang terletak disamping rumahnya.*°

Kiai asror memiliki porsi tubuh yang pendek dan kulit sawo matang.
Badannya kurus, pada tangannya terdapat sedikit bekas luka karena penyakit gatal-
gatal ketika menimba ilmu di pondok Termas Pacitan. Kepribadiannya terbilang
berwibawa, bijaksana dan tegas dalam bidang keagamaan.

Kesehariannya tidak pernah terputus dalam melafadzkan kalam Allah.
Bahkan ketika duduk santai, berkumpul keluarga bibirnya tidak pernah berhenti
mengulang hafalan Alquran yang dimilikinya. Sejak kecil hingga dewasa Kiai Asror
menghabiskan waktunya untuk menimba ilmu di Pondok Pesantren Tremas Pacitan.
Setelah merasa cukup dengan ilmu yang dimilikinya dan selesai mengkhatamkan
beberapa kitab Kiai Asror boyong dari pondok mengabdikan diri dan mengamalkan
ilmunya di rumah tempat semasa kecilnya.!!

Kepulangannya dari Pondok Pesantren Tremas membawa mushaf Alquran
kemudian ditashihkan di Pondok Pesantren Tegal Sari. Mushaf Alquran yang
dimilikinya digunakan untuk pengajaran baca tulis Alguran pada masa itu yang
bertempat di mushola samping rumahnya yang dinamai dengan “Musholla Al-Islam”,
yang hingga kini masih digunakan oleh masyarakat setempat.

Kepribadiannya yang tegas dan ulet dalam mengajak masyarakat setempat

mendalami ilmu agama islam membawa hasil yang baik. Banyak sekali masyarakat

©Muslimatun (Pemegang Naskah Alqur’an Kyai Asror), Wawancara, Ponorogo, 18 Desember 2020.
" Muslimatun (Pemegang Naskah Alqur’an Kyai Asror), Wawancara, Ponorogo, 8 Mei 2021.
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setempat berbondong-bondong pergi ke musholla ingin mendalami ilmu agama islam.
Tidak hanya masyarakat sekitar yang antusias akan ilmu agama, dari berbagai penjuru
daerah datang untuk menimba ilmu kepadanya, hingga memiliki santri yang cukup
banyak.

Semasa hidupnya Kiai Asror menikah dua kali. Pernikahan pertama dengan
Umirotun dan dikarunia seorang putra yang diberi nama Sarbini. Pernikahan keduanya
dengan Markiyah yang dikaruniai 5 orang anak yaitu, Suparti, Rubiatun, Sobirah,
Parmiatun, Maryam. Akan tetapi keturunan dari Markiyah.

Kegiatan menyebarkan syariat agama islam di desa Kutukulon ditekuni oleh
Kiai Asror hingga wafat. Santri-santri yang menimba ilmu kepadanya di teruskan oleh
Sarbini anak semata wayangnya dari istri pertamanya. Menginjak usia dewasa Sarbini
menikah dengan Marhamah. Dari pernikahannya dikaruniai lima orang anak yaitu,
Masrukhin, Muslihah, Musrifah, Muslimatun, Musyarofah.'?

. Gambaran Umum Lokasi Penemuan dan Penyimpanan Manuskrip

Sekitar tahun 1500M pada Masa Kerajaan Majapahit, yang dikuasai oleh Raja
Brawijaya VIII. Terdapat Kademangan “KUTU” yang dikuasai oleh Ki Ageng Kutu
atau seorang Demang Suryo Alam yang memeluk Agama Hindu. Nama “KUTU”
diambilkan dari nama tanaman yang banyak bersemi di sekitar daerah tersebut. Perlu
diketahu bahwa diwilayah Kecamatan Jetis memiliki 2 desa yang memiliki nama yang

serupa yaitu desa Kutukulon dan Kutuwetan

2Muslimatun (Pemegang Naskah Alqur’an Kyai Asror), Wawancara, Ponorogo, 8 Mei 2021.
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Menurut penuturan para sesepuh bahwa kutukulon dan kutuwetan dahulunya
merupakan desa dalam satu wilayah yaitu Kademangan KUTU, sehingga dibenarkan
bahwa sejarah kedua desa tersebut memiliki kesamaan. Adapun mulai kapan terjadinya
pepecahan antara wilayah Kademangan Kutu menjadi Kutukulon dan Kutuwetan,

belum bisa dikonfirmasi mengenai kejelasannya.

Manuskrip mushaf Alquran milik Kiai Asror disimpan oleh Muslimatun (cucu
ke-empat) di rumah kediaman Kiai Asror pada masa itu, di JI. Puspito Rt.01/Rw.02
NO.12 Dukuh Tegal Arum, Desa Kutu Kulon Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo.
Selain mushaf Alquran masih banyak naskah kitab-kitab yang ditulisnya, diantaranya
Tafsir al-Jalalain, Kitab al-1fiyah, Kitab Dibaiyah dll. Akan tetapi sudah mengalami
kerusakan bahkan beberapa kitab diantaranya tidak memiliki sampul, sehingga sulit

untuk mendeteksi nama naskabh.

Pada masa itu naskah-naskah yang dimilikinya digunakan untuk pengajaran
mendalami ilmu keagamaan kepada santri-santrinya. Karena pencetakan kitab-kitab
belum mengalami perkembangan, penyalinan kitab-kitab dilakukannya. Beberapa
naskah Kiai Asror sekarang tidak digunakan untuk proses pembelajaran. Kondisi yang
sudah mulai rusak akibat dimakan rayap dan usia menjadikan alasan yang kuat untuk
tidak digunakan lagi. Mengingat usia naskah yang tua dan mulai mengalami kerusakan

perawatan secara intensif dilakukan oleh Muslimatun (pemegang naskah).®

13Bani Sudardi, Dasar-Dasar Pengertian Filologi, (Surakarta: Badan Penerbit Sastra Indonesia
Universitas Sebelas Maret, 2001), 6.
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D. Deskripsi Naskah Mushaf Alquran Kiai Asror
Dalam pendeskripsian naskah langkah awal yang dilakukan dalam kajian
filologi adalah melakukan Inventarisasi naskah. Kegiatan ini merupakan salah satu
upaya penelusuran data naskah'* melalui catalog, atau buku-buku yang berkaitan
dengan naskah yang akan diteliti. Mengingat bahwa naskah tidak hanya disimpan
sebagai koleksi pribadi, akan tetapi disimpan oleh museum khusus pernaskahan.
Naskah yang tersimpan dimuseum ataupun perpustakaan berasal dari beberapa
sumber yakni:
a. Pembelian dari pemilik naskah
b. Hibah Kolektor maupun pemilik naskah
c. Pengembalian atau penyerahan museum atau perpustakaan Negara lain
d. Salinan dari naskah induk milik pribadi atau yang disimpan museum
secara cetak maupun digital .*°
Setelah dilakukan penulusuran katalogisasi naskah melalui Web Lektur
Keagamaan Kemenag naskah Manuskrip Mushaf Alguran Kiai Asror bukan
termasuk manuskrip yang disimpan oleh perpustakaan ataupun museum. Dan tidak
ada naskah salinan yang lain baik bentuk cetak maupun digital. Manuskrip mushaf
Alguran Kiai Asror merupakan naskah yang disusun secara perorangan dan

tersimpan sebagai koleksi pribadi. Disimpan oleh ahliwaris Kiai Asror, yaitu

140man Fathurahman Filologi Indonesia..., 74.
5Alfian Rokhmansyah, Teori Filologi..., 84.
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Muslimatun yang berada di JI.Puspito Rt.01 Rw. 02 Dukuh Tegal Arum, Desa Kutu
Kulon Kecamatan Jetis Ponorogo.

Langkah selanjutnya yakni melakukan penelitian naskah dengan ilmu bantu
kodikologi. Di antara cakupan kajian kodikologi tersebut adalah berkaitan langsung
dengan sejarah naskah, penyimpanan naskah, fisik naskah, yang dapat dilihat dari
panjang, lebar, dan ketebalan naskah, jumlah halaman yang digunakan® dan bahan
yang digunakan untuk membuat naskah (seperti papyrus, kertas eropa, daluang lontar
bambu).t’

Setelah itu kodikologi masuk dalam bagian naskah yang ditulisi, mengenai
bahasa dan huruf naskah, iluminasi, cap kertas (watermark dan countermark).®Untuk
mengetahui aspek (pernaskahan) mushaf Algquran Kiai Asror Ponorogo, dilakukan
beberapa langkah pengamatan sebagai berikut dengan ilmu bantu kodikologi:

1. Sejarah Penyimpanan Manuskrip
Manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror merupakan salah satu manuskrip
tunggal koleksi pribadi. Manuskrip ini disimpan oleh ahli warisnya bernama
Muslimatun (cucu ke-empat Kiai Asror) yang bertempat tinggal di rumah
peninggalan Kiai Asror. Beralamat di JI. Puspito Rt.01/Rw.02 N0.12 Dukuh Tegal
Arum, Desa Kutu Kulon Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Manuskrip tersebut

dirawat secara turun-temurun tidak ada istilah perebutan kepemilikan.

18Faizal Amin, Preservasi Naskah..., 94.
17Bani Sudardi, Dasar-Dasar..., 14.
18 1hid., 24.
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Dalam penyimpanan manuskrip dilakukan secara intensif oleh ahli warisnya,
memberikan kapur barus di sekitar almari, dengan tujuan pengawet dan anti
jangkauan ngenget. Mengaca dari usia manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror yang
sudah sangat tua pemilik naskah tidak memperbolehkan manuskrip di bawa pulang
untuk dikaji. Akan tetapi mempersilahkan dengan baik bagi siapapun yang akan
mengkaji melakukan penelitian sebagai keperluan akademik, bisa datang langsung
ke rumah melakukan riset manuskrip.

2. Kondisi Fisik Naskah

Kondisi fisik naskah adalah keadaan sebuah naskah ataupun wujud fisik
naskah ketika ditemukan.*® Dalam kondisi fisik naskah terdapat dua Kategori, yakni
kondisi utuh dan tidak utuh. Naskah yang utuh adalah naskah yang lengkap dan
kondisi fisiknya masih utuh tidak hilang akibat dimakan ngengat ataupun usia.
Naskah yang tidak utuh adalah naskah yang sobek dan hilang, lembarannya rusak
akibat dimakan ngegat ataupun lapuk termakan usia.

Manuskrip mushaf Alguran Kiai Asror tidak utuh 30 juz. Manuskrip ini
terdiri dari 2 naskah manuskrip. Juz 1-15 merupakan manuskrip yang pertama. Juz
16-30 merupakan naskah yang kedua. Akan tetapi manuskrip yang tersisa hanya
manuskrip pertama yakni juz 1-15. Karena kurangnya pengetahuan akan pentingnya
sebuah naskah. Untuk juz 16-30 sudah terjual dengan dihargai 4 ekor kambing, yang

di gunakan oleh ahli warisnya mengagigahi cicit Kiai Asror yakni dua putra

¥Nasihatul Ma’ali, Aspek Kodikologis dan Filologis Manuskrip Tafsir Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Sedan Rembang, Al-Itgan : Vol.6 No.1 2020, 5.
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kembar.?® Kondisi fisik manukrip Mushaf Alquran Kiai Asror tergolong dalam
kondisi manuskrip yang tidak utuh, lembarannya sebagian sobek dan berlubang
dikarenakan termakan ngenget dan usia. Beberapa lembaran depan dan belakang
sudah hilang. Kondisi isi manuskripnya masih bisa terbaca dengan jelas. Akan tetapi
ada beberapa lembaran termakan rayap dan usia. Terdapat beberapa halaman yang
sobek dan hilang diantaranya:
a. Surat Al-fatihah ayat 1 sampai 7, keseluruhan lembar ayatnya hilang.
b. Surat Al-bagarah ayat 1 sampai 27, keseluruhan lembar ayatnya hilang.
c. Surat Al-bagarah ayat 131-137, lembarannya sobek
d. Surat Al-Isra’ ayat 85 sampai 111, keseluruhan lembar ayatnya hilang.
3. Judul Naskah
Manuskrip yang ditulis oleh Kiai Asror tidak memiliki nama. Akan tetapi
untuk mempermudah penyebutannya diberi nama “Mushaf Alquran Kiai Asror
Ponorogo”. Karena naskahnya berupa mushaf Al-qur’an dan pemilik naskah adalah
Kiai Asror, serta Ponorogo merupakan tempat singgah Kiai Asror. Julukan Kiai
diberikan karena kiprahnya dalam menyebarkan islam berpengaruh baik sekaligus
tokoh panutan masyarakat setempat dalam bidang keagamaan.
4. Penomoran Naskah
Nomor naskah adalah nomor yang diberikan kepada sebuah naskah, untuk

mempermudah dalam pencariannya. Biasanya naskah manuskrip yang memiliki

Muslimatun (Pemegang Naskah Alqur’an Kyai Asror), Wawancara, Ponorogo, 5 Mei 2021.
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penomoran tersimpan di museum, catalog, masjid dan lembaga atau tempat lain
yang menyimpan beberapa manuskrip yang bersifat kolektif.?

Manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror tidak memiliki nomor naskah, karena
penyimpanan yang dilakukan adalah kloleksi pribadi dan termasuk dalam naskah
tunggal. Meskipun banyak sekali manuskrip milik Kiai Asror Ponorogo, selain
mushaf Alqur’an. Akan tetapi penyimpanannya hanya dilakukan dengan
penumpukan di etalase almari. Hanya saja dilakukan pemisahan antara
penyimpanan manuskrip mushaf Alqur’an dengan Kitab-kitab lainnya, supaya
mudah pencarian dan tidak tercampur dengan manuskrip lainnya.

5. Sampul

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sampul merupakan
sesuatu dari bahan kertas, kain, plastik dan sebagainya, yang yang digunakan untuk
membungkus sebuah barang atau produk. Sampul memiliki sifat yang spesifik yakni
sebagai pelindung isi yang terletak paling luar dari sebuah produk atau barang.??
Sampul biasanya terletak pada halaman depan dan belakang buku. Dengan bahan
yang lebih tebal, berbeda dengan halaman isi. Sampul naskah manuskrip mushaf
Alquran Kiai Asror Ponorogo terbuat dari kulit sapi berwarna coklat tua, dengan
ketebalan sampulnya sekitar 0.5 ml dan Ornamen hiasan batik serta motif bunga
kecil-kecil di tengah didalam pola jajar genjang, hiasan pada sampulnya bermotif

timbul.

ZLAlfian Rokhmansyah, Teori Filologi..., 79.
22http://kbbi.web.id/pusat Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses 12 April 2021.
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Sampul mushaf Alquran Kiai Asror masih terbilang bagus meskipun usianya
yang cukup tua, hanya saja warnanya yang mulai memudar termakan usia dan
ditumpuki oleh sedikit debu. Berikut sampul manuskrip Mushaf Alqur’an Kiai

Asror Ponorogo:

Gambar24. Sampul Manuskrip Mushaf Kiai Asror Ponorogo

6. Ukuran Naskah
Ukuran naskah dibedakan menjadi 2 macam, yaitu ukuran ruang tulisan dan
ukuran lembaran naskah. Ukuran ruang tulisan adalah ukuran panjang dan lebar
pada ruang tulisan sebuah naskah. Ukuran lembaran naskah adalah ukuran panjang
dan lebar lembaran yang dimiliki naskah baik berbahan lontar, bambu, daluang dan
kertas Eropa.? Mushaf Alquran Kiai Asror memiliki panjang dan lebar ukuran, baik

segi lembar naskah dan ruang tulisan sebagai berikut :

ZAlfian Rokhmansyah, Teori Filologi..., 85.
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a. Panjang dan lebar satu halaman manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror
adalah 33cm dan 20cm
b. Panjang dan lebar halaman yang digunakan untuk menulis ayat Mushaf
Alqur’an adalah 23 cm dan 14 cm.
c. Karena penulisan dilakukan secara bolak balik, terdapat perbedaan
ukuran diantara halaman bagian depan dan belakang. Ukuran tepi naskah
Mushaf Alquran halaman bagian depan yang tidak digunakan untuk
menulis Mushaf ayat Alquran terbagi menjadi 4 bagian. Sisi atas, bawah,
tepi kanan dan kiri dengan ukuran secara berurutan sebagai berikut
secara berurutan 5 cm, 5 cm, 1 cm, 5 cm. Ukuran tepi naskah Mushaf
Alguran halaman bagian belakang yang tidak digunakan untuk menulis
ayat Alquran 5 cm sisi atas, 5 cm sisi bawah, 1 cm sisi Kiri dan 5 cm sisi
kanan.
7. Bahasa, Huruf dan Jenis Khat Naskah
Penulisan yang dilakukan oleh Kiai Asror Ponorogo dalam naskahnya yang
berupa mushaf Alquran, tentunya menggunakan Bahasa Arab. Dan huruf yang
digunakan adalah huruf-huruf hijaiyyah dengan ukuran 1cm berbentuk tegak lurus,
menggunakan tinta hitam dan merah, menyesuaikan tempat kegunaannya. Jarak
antar masing-masing huruf juga cukup renggang yakni 1cm. Sehingga sangat mudah
untuk membaca ayat mushaf Alqurannya.
Penggunan Jenis Khat dalam penulisan mushaf oleh Kiai Asror ini

mengalami inkonsistensi. Ada beberapa penulisan yang menggunakan Khat naskhi
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dan Khat Farisi. Khat Naskhi merupakan salah satu bentuk khat yang sering
digunakan untuk penyalinan mushaf dan penulisan naskah berbahasa Arab.?*

Gaya penulisan Khat Naskhi adalah lengkungan-lengkungan hurufnya
melengkung membentuk setengah lingkaran seperti huruf nun, wau, ra’, za’.
Sebagian hurufnya diletakkan semi diatas garis seperti alif, ba’, qaf, fa’dan sebagian
menukin melebihi garis seperti ra’, za’, dan mim.?® Berikut contoh penulisan ayat

dengan jenis Khat Naskhi dalam mushaf Kiai Asror:

Gambar25. Jenis Khat Naskhi mushaf Kiai Asror

Seperti tampak pada tulisan Kiai Asror Ponorogo ketika menuliskan huruf

wau pada lafadz \53‘\33, menuliskan huruf ra pada lafadz )MaJ\ sesuai dengan kaidah

Khat Naskhi.

Dalam mushaf Kiai Asror terdapat sebagian yang menggunakan Khat Farisi.
Menurut Sirojuddin khat Farisi merupakan khat yang sama dengan jenis Khat 7a ’lig
yang berarti menggantung.?® Tampak pada surat An-Nisa’ : 45, akhir Juz 5 pada

ayat berikut:

Gambar26. Jenis Khat Farisi Mushaf Kiai Asror.

Z4Nurul Huda, Implementasi Jenis Khat Naskhi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Almahira: Jurnal
Bahasa Arab Vol.3 No.2 Desember 2017, 302.

ZMasyhuri, Wawasan Seni Kaligrafi Islam (Ponorogo: Darul Huda Press, 2006), 21.

%1bid.,24
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Huruf Kaf pada lafadz tersebut ditulis dengan posisi menggantung,
sehingga masuk dalam gaya penulisan Khat Farisi.

8. Jumlah Baris

Jumlah baris yang dimaksud adalah jumlah baris tulisan pada setiap halaman
dalam manuskrip. Dalam setiap halaman manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror,
memiliki sebanyak 15 baris. Tetapi ada pada sebagian tempat dengan jumlah 17
baris terhitung mulai surah (Al-Maidah: 42) sampai (Al-An’am: 80). Selebihnya

menggunakan penulisan 15 baris.

Gambar27. Penulisan dengan 17 baris Gambar 28. Penulisan dengan 15 baris

9. Jilid Naskah
Kondisi fisik manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror, termasuk dalam
kategori tidak utuh akan tetapi jilid naskahnya sangat kuat dan rapi. Akan tetapi

penjilidan naskahnya sudah tidak erat seperti sedia kala. Penjilidan Mushaf Alquran
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Kiai Asror ini dari jahitan benang berwarna putih dan hitam berukuran sedikit tebal,
seperti benang wol. yang pada masa ini sebagian benangnya mulaii terpisah.
Sehingga kuras satu dengan kuras yang lainnya terputus, terpisah antara satu dengan

yang lain.

Gambar 29 Jilid Naskah Mushaf Kiai Asror

10. Jumlah Halaman

Untuk mengetahui jumlah halaman yang ada pada manuskrip mushaf
Alquran Kiai Asror Ponorogo cukup mengalami kesulitan. Karena tidak tertera
nomor halaman di dalamnya. Sehingga perlu dilakukan penghitungan manual.
Mengingat kondisi Mushaf yang mulai rusak karena termakan usia ataupun rayap,
penghitungan halaman dilakukan dengan hati-hati

Setelah dilakukan penghitungan halaman Mushaf Alquran Kiai Asror yang
terdiri dari 15 Juz, memuat 296 halaman. Terdapat beberapa halaman yang rusak
berlubang, sobek, bahkan hilang lembarannya. Awal mushaf Kiai Asror dimulai

surah Al-Bagarah Ayat 27 dan diakhiri dengan Al-Isra’ ayat 84.
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11. Bahan Naskah

Bahan naskah juga dikenal dengan alas naskah, yaitu alas yang digunakan
untuk menulis teks dalam sebuah naskah manuskrip.?” Menurut Baried Baroroh
naskah manuskrip ditulis menggunakan bahan-bahan yang sangat variatif, mulai
dari karas, lontar, daluang, bambu, kertas Eropa. Adapun bahan-bahannya seperti
berikut?®:

a. Karas yaitu, papan atau batu tulis.

b. Lontar adalah daun siwalan atau tal yang dikeringkan.

c. Daluang adalah lembaran kulit tipis yang diambil dari pohon daluang

d. Bambu salah satu naskah Namanongon berasal dari Batak yang ditulis
diatas bambu.?®

e. Kertas Eropa kertas yang dipakai dengan watermark (cap air). Kertas Eropa
mulai dicetak sekitar abad ke-15, akan tetapi kertasnya sudah di impor di
Indonesia sekitar Abad ke-18 dan ke-19.%° Kertas ini memiliki warna yang
berbeda-beda tergantung hasil dari proses pembuatan. Ada yang berwarna

kream, tidak berwarna bahkan abu-abu gelap karena proses pembuatan

Z’Fakhriati, Naskah Tasawuf Teungku Khatib Langgien : “Sebuah Kajian Kodikologis”, Jurnal Lektur
Keagamaan, Vol.12 No.2 2014, 167.

Agus Permana Mardani, Daluang Sebagai Alat Tulis Dalam Proses Penyebaran Islam di Nusantara,
Jurnal al-Tsagafa Volume 14, No.2 Juli 2017, 233.

2Churmatin Nasolchah, Naskah Bambu Namanongon Ribut : Salah satu teks dari Batak Mandailing
Yang Tersisa”, Jurnal BAS Vol.16 N0.2 2013, 116.

%Fadliah, Pelestarian Naskah Kertas Eropa Di Perpustakaan Fakultas llmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia ( Skripsi Universitas Indonesia, 2010), 16.
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yang gagal. Ciri dari kertas Eropa adalah terdapat watermark (Cap kertas)

dan countermark (Cap Air) ketika dilakukan penerawangan dengan cahaya.

Bahan naskah yang digunakan dalam penulisan mushaf Alquran Kiai Asror
adalah kertas Eropa dengan watermark terbalik gambar berlogo mahkota yang di
dalamnya terdapat singa membawa pedang menghadap ke Kiri bertuliskan
“CONCORDIA RES PARVAE CRESCUNT”. Countermark yang terdapat dalam
kertas yang digunakan bertuliskan huruf “G J W PANNEKOEK” yang
mengindikasikan bahwa pembuatan kertas jenis ini dilakukan olenh Geurt Jan
Willem Pannekoek tahun 1855 di Waterlo kota Madya Belgia.®! Dari sini dapat
disimpulkan bahwa penulisan Mushaf Alquran Kiai Asror ditulis pada abad ke-19.
Dengan cara perhitungan beberapa tahun setelah produksi kertas, hal ini dibenarkan
dengan adanya penulisan dan penyalinan naskah berkembang begitu pesat Pada

abad ke-1932

Gambar 30. Watermark Naskah Mushaf Kiai Asror

3L W.A Churchill, Watermark in Paper in Holland, England France etc: In The XVII Conturies and
Their Intercounnection, (Amsterdam: Menno Hertzberger & Co, 1965), 60.

32
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Gambar 31. Watermark Naskah Mushaf Kiai Asror Ponorogo

12. HHluminasi Naskah

lluminasi adalah suatu ornamen hiasan untuk memperindah naskah yang
terletak pada samping naskah atau manuskrip dengan memiliki makna tersendiri.
Wujud dan bentuk yang berbeda membuat naskah mempunyai simbol tersendiri dari
masing-masing daerah tempat iluminasi dibuat. Pada awalnya iluminasi merupakan
istilah yang digunakan dalam penyepuhan emas dibeberapa halaman naskah, akan
tetapi seiringnya perkembangan zaman iluminasi mengacu pada hiasan yang berada
dalam naskah guna untuk memperindah naskah.*

Dalam mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo tidak banyak ilmuniasi yang
terdapat di dalamnya. Adapun beberapa letak iluminasi diantaranya :

a. lluminasi yang terletak pada sampul naskah, dengan motif simpel tidak

terlalu rumit namun cukup rapi.
b. iluminasi berbentuk setengah lingkaran dan lingkaran bulat berwarna

hitam dan merah untuk penanda pergantian Juz.

3Arifin Setya Budi, lluminasi Naskah Jawa Kuno: Kajian Estetik Simbolik Ragam Hias Pada Serat
Pakuwon (Skrpsi: Universitas Negri Semarang,2016), 10.
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Gambar 32. lluminasi Juz Gambar 33. lluminasi Juz
Setengah Lingkaran Bentuk Lingkaran

c. lluminasi yang digunakan untuk membingkai penulisan ayat,
menggunakan dua garis lurus pada semua sisi. Hingga terbentuk seperti

dua persegi panjang. Sebagaimana berikut:

Gambar 34. lluminasi Bingkai Ayat Mushaf Kiai Asror



BAB IV

KARAKTERISTIK MANUSKRIP MUSHAF ALQURAN KIAI ASROR
PONOROGO

A. Sistematika Penulisan Manuskrip Mushaf Kiai Asror Ponorogo

Dalam menyalin mushaf Alquran tentunya menggunakan beberapa ilmu
Alquran yang digabungkan dengan rapi. Dalam proses penyalinannya ilmu-ilmu yang
digunakan meliputi Rasm, Syakl, Scholia, Penamaan Surat, Qiraat.! Begitu juga
dengan proses penyalinan yang dilakukan Kiai Asror, tentunya menggunakan dasar
sistematika penulisan Alqur’an. Dengan menggunakan ilmu bantu Uluum-alquran,

berikut penulisan dalam mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo:

1. Rasm

Rasm asal kata dari rasama, yarsumu, rasman yang memiliki arti melukis
atau menggambar.? Kata Rasm Juga bisa diartikan sesuatu yang memiliki aturan
ataupun resmi.® Secara bahasa Rasm berarti (al-Atsar) yang bermakna bekas
peninggalan. Dengan demikian yang dimaksud Rasm adalah metode penulisan
huruf Alguran yang sesuai dengan kaidah-kaidah dalam penulisan Alquran yang
telah ditetapkan.* Secara umum spesifikasi cara penulisan ayat Alquran dibagi

menjadi 3 macam Rasm, yakni:

1Abdul Hakim, Metode Kajian Rasm, Qiraat, Dabt, pada Mushaf Kuno, Jurnal Suhuf Vol.11 N0.01
Juni 2018, 79.

?|bid.,79

SMunawwir H. Khalil, Algquran dari Masa ke Masa,(Solo : CV Ramdani,1985), 27

41bid.,27
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a. Rasm Imlai

Cara menuliskan kalimat sesuai dengan ucapannya, dengan memperhatikan

waktu memulai dan berhenti pada kalimat tersebut. Kecuali huruf (3) tidak

ditulis (C36). Tetapi ditulis () biasa.? Adapun ciri Rasm Imlai adalah :

1. Menambahkan alif setelah dhamir na contoh:

) o G 6 6 Il 3

2. Menambahkan alif setelah ya’ nida’ Contoh :

b. Rasm A’rudli

Cara menuliskan kalimat kalimat Arab disesuaikan dengan bentuk wazan
(timbangan) dalam syair-syair Arab. Hal ini dilakukan untuk mengetahui

“bahr” (nama macam syair) contohnya seperti:

gt Sl o] e Ly

Sepotong sya’ir Imri’il Qais tersebut, jika ditulis akan berbentuk:

ol @)T) =z S s

SAnshori, Ulumul Qur’an :Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan, (Jakarta: Rajawali Press,2016),
155.
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Sesuai dengan bentuk wazan: ( cdlelia sl=d (nlelia o s28)sebagai timbangan
sya’ir yang mempunyai “Bahar Ta 'wil”®

c. Rasm Utsmani
Cara penulisannya yang disandarkan dalam kaidah-kaidah penulisan Rasm
Ustmani. Salah satunya dengan penambahan huruf (ziyadah) memberi
penambahan huruf dalam satu kata, akan tetapi tidak mempengaruhi

bacaannya baik ketika wasol atau wagof.” Contohnya seperti berikut:
036 P13 Oy
Dan Kaidah al-Badl (Penggantian Huruf dengan Huruf Lain), pada kaidah

ini yakni mengganti huruf alif dengan huruf waw dengan tujuan

mengagungkan alif, Contoh: £, 5l

Penggunaan Rasm dalam naskah mushaf Alqur’an Kiai Asror Ponorogo
setelah dilakukan pengamatan menggunakan 2 macam Rasm, yakni Imlai dan
Utsmani. tampak pada ayatnya seperti berikut :

a. Rasm Imla’i

Gambar 35. Rasm Imlai Mushaf Kiai Asror Ponorogo

® 1bid.,55
"Miga Mutiara, Kajian llmu Ram Utsmani Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, (Skripsi :
UIN Syarif Hidayatullhh, 2019), 58-59.
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Gambar 36. Rasm Imlai Naskah Mushaf Kiai Asror Ponorogo

Dari gambar tersebut tampak bahwa penulisan ayat dengan cara

menuliskan kalimat sesuai dengan ucapannya menambahkan alif setelah

dhamir na kata 2413 dan menambahkan alif setelah ya’ nida’ pada kata
Jha 2t merupakan ciri dari rasm Imlai .°

b. Rasm Utsmani

Gambar 37. Rasm Utsmani Naskah Mushaf Kiai Asror Ponorogo

Dapat dilihat dalam penulisan ayat diatas menggunakan kaidah
Utsmani oleh Kiai Asror. Dengan ciri ziyadah alif yang diletakkan

setelah huruf waw pada akhir jama’ mudzakkar salim. Yang mana tidak

8Hajar Nur Rohmah, Kajian Rasm Alquran “Perbandingan antara Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Maroko”, (Skrpsi :IAIN Salatiga, 2020), 57.
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mempengaruhi bacaan ketika waqaf atau wasol, dalam kata \3x:15 dan

mengganti huruf alif dengan huruf waw dengan tujuan mengagungkan

alif, pada lafadz 5%2)1.

Pada mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo menggunakan dua macam
rasm yakni Imlai dan Utsmani Kemungkinan penggunaan rasm Imla’i dalam
penyalinan mushaf karena rasm ini memiliki kesesuaian dengan cara
membacanya, hal ini difungsikan untuk mempermudah proses belajar membaca
Alquran. Bisa jadi penulisan rasm Imlai pada mushaf Kiai Asror karena tidak
mengacu pada Alquran ketika menyalin, hanya berdasarkan hafalan Kiai Asror
Ponorogo. Dan kaidah penulisan Utsmani belum mengalami legalisasi pada masa
itu, sehingga kemungkinan Kiai Asror hanya menyalin dari Alguran yang
digunakan sebagai bahan acuannya.

2. Syakl (Tanda Baca)
a. Harakat

Tanda baca Harakat yang digunakan dalam mushaf Alquran Kiai Asror
meliputi harakat fathah, dhammabh, kasrah, sukun, syiddah, fathatain, kasrahtain,
dhammahtain. Tetapi tidak dijumpai tanda baca panjang seperti harakat fathah
berdiri, kasrah berdiri, dammabh terbalik dan harakat seperti layar penanda bacaan

Mad Jaiz Munfashil dan Mad Wajib Muttashil dalam mushaf Kiai Asror. Dalam
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penulisan lafadz Allah tidak menggunakan fathah berdiri, namun menggunakan

fathah miring.

b. Waqaf

Wagaf adalah berhenti pada suatu kata ketika membaca Alquran baik

di akhir Ayat atau tengah-tengah Ayat.® Penggunaan tanda wagaf pada

manuskrip mushaf Kiai Asror Ponorogo menggunakan 3 bentuk tanda wagof

yang hanya terletak pada akhir Ayat. Dengan tanda wagaf titik berwarna hitam,

lingkaran berwarna merah dan lingkaraan berwarna merah dengan titik hitam

di tengah ataupun di bawah lingkaran, seperti berikut :

Tabel 1. Tanda Wagaf Manuskrip Mushaf Kiai Asror Ponorogo

NO

Tanda Waqaf

Keterangan

Tanda wagaf dalam mushaf Alquran
Kiai Asror di akhir Ayat dengan
menggunakan tanda titik berwarna
hitam.

Tanda wagqaf dalam mushaf Alquran
Kiai Asror di akhir Ayat dengan
menggunakan pola lingkaran
berwarna Merah.

Tanda wagaf dalam mushaf Alquran
Kiai Asror di akhir Ayat dengan
menggunakan pola lingkaran dan
titik berwarna hitam ditengah.

*Abdul Aziz Abdur Rauf al-Hafiz, Pedoman Dauroh Alquran (Jakarta: Dzilal Press), 94.
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3. Scholia
Scholia adalah sebuah teks yang ditulis oleh pengarang pada setiap halaman
pinggir teks, yang mana tulisan ini mempunyai korelasi dengan isi. Baik digunakan
untuk koreksi, keterangan tambahan, atau petunjuk lainnya.'° Scholia dalam mushaf
digunakan untuk Maqra’, Nama Juz dan koreksi kesalahan.* Seperti halnya scholia
yang ada dalam mushaf Alquran Kiai Asror sebagai berikut :

a. Maqgra’ adalah tanda yang dituliskan dengan huruf ‘Ain yang diletakkan
diakhir Ayat-Ayat Maqra’ adalah tanda berakhirnya satu kesatuan tema dalam
rangkaian ayat tertentu yang masih berada dalam satu surah. Oleh karena itu,
dalam surat-surat pendek pada Juz 30 pada umumnya menjadi satu Magra’.*?
Scholia Maqra’ yang ada dalam mushaf Kiai Asror hanya di tendai dengan

huruf “¢ “ seperti berikut :

Gambar 38. Maqra’ Mushaf Kiai Asror Ponorogo

19T ati Rahmayani, Karakteristik Manuskrip Mushaf H. Abdul Ghaffar di Madura, Jurnal Nun (Vol.3
No.2 2017), 72

1 Adrika Fithrotul Aini, Identifikasi Naskah dan Klasifikasi Corruptt Manuskrip Mushaf Alquran
Koleksi Perpustakaan Pondok Pesantren Tebuireng, Al-Quds : Jurnal Studi Alquran Hadis VVol.4 No.1
2020, 35.

127aenal Arifin, Harakat dan Tanda Baca Alquran Indonesia, (Jurnal Suhuf Vol.1 No.1 2002 ), 16.
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b. Scholia Nama Juz
Scholia Nama Juz yang digunakan naskah manuskrip mushaf Alquran
Kiai Asror terletak pada setiap awal juz di samping ayat. Scholia yang ada
hanya Juz 2 hingga Juz 15. Di rangkai dalam pola setengah lingkaran
menggunakan tinta berwarna merah seperti berikut :

Tabel 2. Scholia Keterangan Nama Juz Mushaf Kiai Asror

NO. | Keterangan Juz | Scholia Nama Juz Manuskrip
Mushaf Kiai Asror Ponorogo
1 Juz 2
2 Juz 3
3 Juz 4
4 Juz 5
5 Juz 6
6 Juz 7
7 Juz 8
8 Juz 9
9 Juz 10
10 [Juz11
11 | Juz 12
12 | Juz 13
13 [Juz 14
14 | Juz 15
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c. Scholia Klasifikasi Kesalahan
Dalam Manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo terdapat
Scholia Klasifikasi kesalahan sebanyak 10 tempat. Scholia dalam Mushaf
Kiai Asror berguna untuk mengklarifikasi atas kesalahan dalam penulisan
Ayat Alqur’an, diantaranya sebagai berikut :

Tabel 3. Scholia Keterangan Nama Surat dan Ayat

NO. | Keterangan Nama | Scholia Klasifikasi Kesalahan Naskah

Surah dan Ayat Mushaf Alquran Kiai Asror

1 Al-Maidah Ayat 90

2 An-Nahl Ayat 43

3 Al-An’am Ayat 61

4 Al-An’am Ayat 62

5 At-Taubah Ayat 61

6 Al-A’raf Ayat 138

7 Al-Maidah Ayat 17

8 An-Nisa’ Ayat 4




78

9 Al-Bagarah  Ayat
222

10 | An-Nisa’ Ayat 139

4. Qira’at

Secara etimologis gira’at merupakan bentuk masdar dari akar kata gara’a -
yaqgra’u — qira’atan atau qur’anan yang memilki arti bacaan.™® Secara terminologi
gira’at adalah cara mengucapkan Alquran Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Nabi SAW, atau diucapkan sahabat kepada Nabi kemudian Nabi mentagrirkannya.4
Qiraat Alqur’an diperoleh berdasarkan periwayatan dari Nabi Muhammad SAW
sampai kepada imam-imam qira’at. Penggunaan model qira’at dalam manuskrip

mushaf Alquran Kiai Asror terlihat dengan versi gira’at Imam A’sim riwayat Hafs.
5. Penamaan Surah

Penamaan surah dalam setiap Mushaf Alquran pastinya memiliki tujuan
yakni memberikan identitas surah tersebut, selain itu tujuan dari penamaan surah
adalah memberikan batas antara surah tertentu dengan yang lainnya.'® Seluruh

mushaf Alquran Nusantara tentunya mengalami kesamaan letak tempat, yakni

13Bahtian Yusup, Qira’at Alqur’an Studi Khilafiyah Qira’ah Sab’ah, Al-Tadabbur : Jurnal IImu
Alqur’an dan Tafsir, V0l.04 No. 02 November 2019, 229.

14K hairunnas Jamal, Pengantar Ilmu Qira’at (Yogyakarta : Kalimedia,2020), 1.
Bhttps://www.nusantaramengaji.com/menguak-makna-penamaan-surah-Alguran diakses pada 12-06-
2011 Pukul 02:30 PM.
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terletak pada awal Surah Begitu juga penamaan Surah dalam manuskrip Mushaf
Alquran Kiai Asror Ponorogo terletak pada awal Surah. Penulisan menggunakan
tinta berwarna merah dan terletak didalam pola persegi panjang sehingga tampak

Rapi dan Indah, dengan mencantumkan jumlah Ayat dan turunnya Surah.

Gambar 39. Penamaan Surah Mushaf Kiai Asror
B. Corrupt

Corrupt adalah kesalahan dalam naskah, baik diakibatkan dengan sengaja
maupun tidak. Kesalahan tersebut bisa terjadi karena kondisi naskah yang sudah lapuk,
kesalahan ketika menulis atau menyalin teks asli.'® Kesalahan ini bisa berupa kesalahan
dalam penulisan yang berupa pengulangan penulisan pada kata yang sama (ditografi),
kurang huruf dalam komposisi kata (haplografi), penyalinan maju dari perkataan satu
ke perkataan lain yang sama.t’ Dalam mushaf Alquran Kiai Asror terdapat beberapa
kesalahan baik dalam penulisan huruf, ataupun harakat yang terdapat dalam beberapa
tempat yakni sebagaii berikut :

Tabel 3. Keterangan Corrupt Nama Juz Mushaf Kiai Asror

NO NAMA KESALAHAN PEMBETULAN
SURAH PENULISAN AYAT PENULISAN AYAT
1 Surah o T AU L L L AU TG
) cg el AU L a) sl AL RG
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b)ule w2f & Yy bl w2 &0 8y
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BAB V

A. Kesimpulan
Dari pembahasan bab bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan
yaitu sebagai berikut:

1. Kiai Asror Ponorogo merupakan anak sulung dari 3 bersaudara. limu yang
diperoleh Kiai Asror selama mondok di Termas menghasilkan sebuah naskah
mushaf Alquran dan beberapa kitab diantaranya Tafsir al-Jalalain, Kitab al-
Ifiyah, Kitab Dibaiyah lain sebagainya. Yang kemudian Naskah mushafnya
ditashihkan din Pondok pesantren Tegalsari. Mushaf Alqur’an Kiai Asror terdiri
dari juz 1 sampai dengan juz 15. Ditulis pada tahun 1880-an, dengan ukuran
panjang 33cm dan lebar 20cm. Bahan naskah dari Kertas Eropa memiliki
watermark dan. Countermark yang mengindikasikan bahwa pembuatan kertas
dilakukan pada abad ke-18. Pemegang naskah Mushaf Alquran Kiai Asror
adalah Muslimatun (cucu ke-empat) beralamat di JI Puspito RT.01 RW02 dukuh
Tegal Arum Desa Kutukulon Kecamatan Njetis Kabupaten Ponorogo.

3. Karakteristik manuskrip Kiai Asror Ponorogo dapat dilihat dalam proses
penulisan mushaf melalui Rasm, Syakl, Scholia, Penamaan Surat dan Qiraat.
Pertama, Rasm pada mushaf Kiai Asror menggunakan Rasm Imlai, tetapi ada
pada beberapa tempat menggunakan kaidah penulisan Rasm Utsmani. Kedua,
Syakl (Tanda baca) Lafadz Allah penulisannya mengunakan fathah miring.
Mengenai Scholia yang ada dalam mushaf Kiai Asror Ponorogo digunakan dalam

penulisan Magqra’, klasifikasi kesalahan penulisan Ayat dan nama Juz. Dalam
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manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror menggunakan gira’at versi Imam A’sim
riwayat Hafs. Kelima, penamaan Surah ditulis menggunakan tinta berwarna
merah dan pola persegi panjang dengan mencantumkan jumlah Ayat dan
turunnya Surah. Terakhir mengenai corrupt Mushaf Alquran Kiai Asror diduga
dari mushaf yang digunakan untuk acuan penulisan ataupun penulisan yang
dilakukan hanya dari kemampuan hafalan yang dimilikinya.
B. Saran
Setelah dilakukan penelitian mengenai kajian manuskrip, terdapat beberapa
saran terhadap penelitian Filologi. Pertama, Perlu dilakukannya pra penelitian sebelum
mengkaji naskah, supaya lebih memudahakan fokus kajian manuskrip yang akan
diteliti. Ketelitian perlu digunakan dalam menemukan bahan Naskah. Perawatan secara
intensif harus dilakukan oleh semua pemilik naskah, mengingat usia naskah yang sudah
tua dan lapuk tetapi di dalamnya menyimpan banyak sejarah yang dapat diungkap.
Terakhir, perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan beberapa

manuskrip mushaf yang terdapat di kecamatan Jetis Ponorogo.
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